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ABSTRAK
Nama : Aulil Asmi
NIM : 50700111021
Judul : Analisi Peran Public Relations dalam Meningkatkan Citra PT.PP.
Lonsum Tbk Cabang Sulawesi Selatan
Penelitian ini membahas tentang peran Public Relations dalam
Meningkatkan Citra PT.PP. Lonsum Tbk Cabang Sulawesi Selatan, agar citra
Perusahaan di masyarakat selalu positif. Pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana peran Public Relations dalam Meningkatkan Citra PT.PP.
Lonsum Tbk Cabang Sulawesi Selatan? Pokok permasalahan tersebut kemudian
dirumuskan kedalam beberapa submasalah atau pernyataan penelitian, yaitu: 1)
Bagaimana peran Public Relations dalam Meningkatkan Citra PT.PP. Lonsum Tbk
Cabang Sulawesi Selatan? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat Public
Relations dalam Meningkatkan Citra PT.PP. Lonsum Tbk Cabang Sulawesi Selatan?.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan
data melalui metode observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teori dozier.
Hasil penelitian menunjukkan efektivitas public relations PT.PP.Lonsum Tbk
dalam Meningkatkan Citra Perusahaan yaitu dilihat dari beberapa peranan public
relations, yaitu: 1) Expert preciber communication, menjaga hubungan harmonis
dengan beberapa pihak bertujuan untuk mendapat nilai positif dimata public. 2)
Problem solving process facilitator; yaitu Menghadapi nanajem isu dengan cara
melakukan analisa terhadap isu-isu yang muncul dalam perusahaan, meminta
pendapat atau opini public  dan menjawab keluhan masyarakat dan memfasilitasi
kebutuhan masyarakat. 3) Communication facilitator: yaitu melakukan kegiatan-
kegiatan komunikasi guna menciptakan citra perusahaan seperti program corporate
social responsibility, program sosialisasi, dan kegiatan pelatihan. 4) Technician
communication: yaitu melakukan strategi pencitraan
Faktor pendukung peranan public relations dalam meningkatkan citra
PT.PP.Lonsum Tbk cabang sulawesi selatan yaitu: faktor pendukung internal, terdiri
dari sumber daya (SDM) yang berkompeten,fasilitas pelayanan serta kerjasama
karyawan. Faktor pendukung eksternal adalah adanya dukungan dari masyarakat
terkait program pencitaan yang dilakukan public relations. faktor pendukung tersebut
terdapat pula faktor penghambat, di antaranya: faktor internal perusahaan yaitu
keterbatasan tenaga karyawan dibidang komunikasi, kebijakan perusahaan. Faktor
eksternal perusahaan yaitu: faktor politik, kurangnya media publikasi, dan sejarah
konflik perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus menambah devisi
Public Relations dalam perusahaan agar public relations dapat bekerja dengan efektif.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan pasar bebas yang telah membentuk ikatan-ikatan ekonomi dunia
dengan terbentuknya Asean Free Trade Area , Asia Pasific Economic Comunity dan
sebagainya, telah mendorong perusahaan dari berbagai penjuru dunia untuk
menjalankan strategi untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan
membentuk kepercayaan masyarakat, building image, kualitas pelayanan serta
kualitas prodok.
Kelangsungan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh tingkat keuntungan, tapi
juga nama baik perusahaan. Banyak perusahaan didemo, dihujat, bahkan dirusak oleh
masyarakat sekitar lokasi perusahaan, hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dan
tanggung jawab manajemen dan pemilik perusahaan terhadap masyarakat maupun
lingkungan di sekitar lokasi perusahaan, yang mengakibatkan penurunan eksistensi
perusahaan dan citra negatif terhadap perusahaan. Peningkatan citra perusahaan
kemudian menjadi tanggung jawab public relations untuk menjalankan peranannya.
Keberadaan public relations (PR) dalam sebuah perusahaan bukan hanya
sekedar fungsi manajement, namun public relations memegang peranan penting
menjaga citra perusahaan agar tetap mendapat nilai yang baik di mata masyarakat.
Secara garis bersar peran public relations yaitu memelihara komunikasi yang
harmonis antara perusahaan dengan publiknya (maintain good communication),
melayani kepentingan publik dengan baik (service public’s interest), memelihara
prilaku dan moralitas perusahaan dengan baik (mantain good morals & manners)1.
1Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing:TeknikProduksi Media PR & Publisitas
Korporate ,Edisi Kedua (Jakarta: Kencana: 2008), h. 21.













Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan, yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, yang demikian itu disebabkan
mereka durhaka dan melampaui batas.2
Kata habl atau tali dalam ayat ini, terulang dua kali, dan keduanya dijelaskan
terulur dari siapa, yakni yang pertama dari Allah dan yang kedua dari manusia. Kata
habl di atas terbaca bahwa ia dirangkaikan dengan kata min yang berarti dari, ini
berarti bahwa tali itu datang dan terulur dari Allah swt dan dari manusia. Sementara
orang ada yang menggunakan kedua istilah ini- habl min Allah dan habl min an-nas-
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2009), h.  94.
3sebagai cerminan dari ajaran islam. Seorang muslim kata mereka hendaknya menjalin
hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik dengan manusia. Bagi seorang
muslim dituntut menjalin hubungan, sehingga dengan demikian dia dituntut untuk
aktif, mengulurkan tali silaturahim. Aktif menurut ayat ini bahwa ajaran islam tidak
hanya terbatas pada hubungan baik dengan Allah dan dengan sesama manusia, tetapi
ia mencakup juga hubungan baik dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, bahkan
seluruh lingkungan hidup serta hubungan baik dengan diri sendiri.3
Penjelasan ayat Al-Quran di atas menegaskan sebuah hubungan baik tidak
hanya kepada Allah swt, namun juga kepada sesama manusia, dalam kaitannya
dengan peranan Public relations yaitu, public relations menjaga hubungan baik antara
perusahaan dan publicnya, artinya menjaga hubungan harmonis antara sesama
manusia. Hubungan yang baik antara perusahaan dengan publicnya akan menciptakan
citra yang baik pula bagi perusahaan tersebut.
Peran public relations dalam meningkatkan citra sebuah perusahaan merupakan
bagian penting dalam perusahaan itu sendiri, dimana citra (image) merupakan
gambara yang ada dalam benak publik tentang perusahaan. Citra adalah persepsi
publik tentang perusahaan menyangkut pelayanannya, kualitas produk, budaya
perusahaan, prilaku perusahaa, atau prilaku individu-individu dalam perusahaan dan
lainnya4.
Menciptakan persepsi atau citra positif terhadap perusahaan diperlukan peranan
penting public relations melalui kegiatan komunikasi seperti program kampanye
komunikasi. Agar kegiatan komunikasi tersebut berjalan dengan baik dan mendapat
3Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 189.
4Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing:TeknikProduksi Media PR & Publisitas
Korporate, h. 9.
4publisitas media, maka perlu didukung oleh media PR antara lain press relasae, web
site, compeny profile, sertasiaran televisi dan radio lokal.
Hubungan antara masyarakat dengan perusahaan harus selalu terjaga untuk
kelangsungan hidup perusahaan, cara terbaik dengan meningkatkan peran penting
Public relations yaitu dengan menciptakan citra yang baik dimata masyarakat.
Pembentukan citra sebuah perusahaan sangat menentukan kelangsungan hidup
perusahaan, terutama perusahaan yang bergerak dibidang industri, hal ini dikerenakan
dampak dari kerugian globalisasi lebih dirasakan masyarakat yang berhubungan
dengan perusahaan yang bergerak dibidang industri, salah satuntya limbah dari
perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya public relations dianggap mampu
melakukan peranan pentingnya menjaga nama baik perusahaan.
Perusahaan yang bergerak dibidang industri perkebunan mempunyai program
pencitraan tersendiri untuk mendapat kepercayaan dan nama baik dari
masyarakat.Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal akan kekayaan
sumber daya alamnya, baik berupa sumber daya alam yang dapat diperbaharui
maupun yang tidak dapat diperbaharui, Ini dibuktikan dengan kepemilikan sekitar
30% dari 30 jenis mineral yang menjadi kebutuhan sehari-hari di dunia, salah satunya
sumber daya alam pertanian, baik itu tata kelola pribadi maupun tata kelola
perusahaan atau perkebunan.
Bagi perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan tidak hanya memajukan
hasil bumi Indonesia tapi memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
mendapat lapangan kerja, disamping itu Industri perkebunan di Indonesia bisa
memberikan sumbangsi dalam pembangunan bangsa dan negara, khususnya dalam
pembangunan dengan menitiberatkan pada peningkatan kesejahtraan masyarakat.
5Salah satu perusahaan yaitu PT. PP London Sumatra tbk cabang sulawesi
selatan atau sering disebut PT. Lonsum, merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perkebunan danberada di daerah sulawesi selatan tepatnya di Tanete daerah
dataran tinggi yang terkenal dengan hasil bumi yang berlimpah berupa karet.
Perusahaan ini merupakan cabang dari perusahaan induk yang berada di Jakarta.
Perusahaan yang pernah mendapat beberapa sorotan dari masyarakat terkait
sumber daya alam yang dikelolanya yang tidak sesui dangan apa yang diharapkan
masyarakat disekitar sektor perkebunan. Lahan perkebunan yang sebagian besar
adalah lahan masyarakat setempat kemudian dijadikan lahan perseorangan (milik
perusaan). Hal ini bertentangan dengan perjanjian sebelumnya bahwa perusahaan
mengelola lahan masyarakat dengan syarat perusahaan menyediakan lapangan
pekerjaan kepada mereka. Belakangan menjadi perkara antara perusahaan dengan
masyarakat pada saat pelunjakan harga karet meningkat. Masyarakat ingin mengelola
sendiri lahan. Pada akhirnya perusahaan memberikan lahan kepada masyarakat atas
persetujuan pemerintah daerah.
Permasalahan muncul kembali dikarenakan lahan yang kemudian diberikan
mengalami penurunan harga jual kepada pemasok, akibatnya petani karet meminta
pertanggung jawaban pihak perusahaan. Persoalan inilah yang menjadikan
perusahaan mengalami penurunan eksistensi berupa penurunan ketidak percayaan
terhadap perusahaan tersebut. Akan tetapi, PT. Lonsum bergerak cepat mengatasi
persoalan ini dengan menerapkan peran dan strategi Public relations dalam
membangun citra melalui berbagai program komunikasi. Public relations dipercaya
mampu meningkatkan peranan pentingnya lewat program tersebut guna menciptakan citra
yang baik dimata masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
6mengetahui bagaimana “Analisis Peran Public Relations dalam Meningkatkan Citra PT.
PP Lonsum tbk Cabang Sulawesi Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan diatas, maka perumusan masalah yang akan penulis
kemukakan sebagai berikut.
1. Bagaimanakah peran public relations dalam meningkatkan citra PT.PP
Lonsum tbk cabang Sulawesi Selatan?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat public relations
dalam meningkatkan citra PT.PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan?
C.Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkupnya.
Maka penulis memfokuskan pada peran public relations dalam meningkatkan citra
PT. PP Lonsum tbk cabang sulawesi selatan.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian dari judul di atas, penulis memberikan deskripsi
fokus sebagai berikut:
a. Peran public relations
Public relations sangat berperang penting dalam pembentukan citra perusahaan
(corporate image), tidak hanya secara internal tapi juga secara eksternal. Yang
menjadi fokus penelitian ini adalah penulis ingin melihat peran public relations dalam
meningkatkan citra PT. PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan.
b. PT. PP Lonsum tbk cabang sulawesi selatan
7PT. PP Lonsum tbk cabang sulawesi selatan adalah perusahaan yang bergerak
dibidang industri perkebunan yang memproduksi hasil bumi tanaman karet. Fokus
penelitian ini adalah peran public relations dalam meningkatkan citra PT. PP. Lonsum
tbk cabang Sulawesi Selatan.
c. Citra PT. PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan
Citra dalam bahasa Inggris disebut image. Citra adalah kesan yang diperoleh
menurut tingkat pengetahuan dan pemahaman akan fakta (mengenai masyarakat,
benda-benda, situasi-situasi).
Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang
hendak dicapai bagi dunia public relations.5
Citra yang dimaksud dalam penelitian ini adalah citra PT. Lonsum yang
dibangun oleh Public Relations untuk mendapatkan image yang baik dibenak
khalayak atau masyarakat, oleh karena itu, Public Relations dituntut untuk
mengefektivkan peranan pentingnya agar citra positif tersebut bisa diraih.
D.Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Penelitian Terdahulu yang ditemukan penulis berdasarkan judul peran public
relations dalam meningkatkan citra positif PT.PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi
Selatan, sebagai berikut:
Fungsi public relations PT.inco Tbk dalam upaya meningkatkan citra
perusahaan oleh Suci Astuti Amiruddin, mahasiswi jurusan ilmu komunikasi
konsentrasi public relations, fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, universitas
Hasanuddin Makassar. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dimana, peneliti
berusaha memberikan gambaran, memaparkan serta menginterpretasikan objek yang
5RosadyRuslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2006) h. 75.
8diteliti secara sistematis dan faktual. Hasil penelitian ini adalah perusahaan sudah
cukup baik dengan menjalankan fungsi-fungsi public relations sebagai komunikator,
membangun relationship dengan pihak internal dan eksternal. Selain itu ditemukan
pula faktor-faktor pendorong dan penghambat kegiatan public relations. Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian di atas adalah menggunakan penelitian kualitatif dan
subjek penelitiannya yaitu public relations membangun citra perusahaan. Kemudian
letak perbedaannya adalah objek penelitian ini pada PT.Inco Tbk. Sedangkan
penelitian di atas objek penelitiannya pada PT.PP. Lonsum Tbk. Cabang Sulawesi
Selatan.
Peran dan strategi public relations melalui corporate sosial responsibility (studi
kasus CSR BNI syariah pengembangan pendidikan dengan tema “Dari BNI syariah
untuk indonesia yang lebih cerdas”) oleh Novi Ayu Mariana, mahasiswi ilmu
komunikasi, fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia. Penelitian
ini membahas peran dan strategi public relations melalui CSR pada bank BNI syariah
dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data-data berdasarkan dari hasil
wawancara dan studi literatur sehingga memperoleh gambaran tentang peran dan
strategi public relations. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa public relations
berperang penting dalam pelaksanaan CSR bank BNI syariah tidak hanya dalam
pembentukan strategi namun juga implementasi dan komunikasi CSR untuk
membentuk corporate image. Kesamaan penelitian ini adalah subjek yang diteliti
adalah public relations dalam membangun citra. Letak perbedaan penelitian ini
dengan penelitian di atas adalah penelitian ini meneliti subjek yaitu bank BNI Syariah
Sementara subjek penelitian di atas adalah PT PP Lonsum tbk cabang Sulawesi
Selatan.
9Buku karya Rachmat Kriyantono yang berjudul Public relations writing: teknik
produksi media PR & publisitas korporate. Buku ini mengupas tentang peranan
public relations serta proses pembentukan citra melalu berbagai kegiatan komunikasi.
Membantu public relation memahami peranannya dalam sebuah perusahaan melalui
program komunikasi bertujuan untuk mendapat respon positif dari masyarakat terkait
kegiatan tersebut agar terciptanya citra positif suatu perusahaan.
Jurnal berjudul Peranan Manajemen Public Relations dalam Mempertahankan Citra
Perusahaan Jasa Perhotelan: Studi Kualitatif pada Re-Opening Hotel Mandarin Oriental,
Jakarta, karya Aryanti Puspokusumo. Jurnal ini membahas penelitian tentang public relations
dalam meningkatkan citra perusahaan, jurnal ini menggunakan teori dozier seperti teori yang
digunakan dalam penelitian peran efektivitas relations dalam meningkatkan citra PT.PP.
Lonsm Tbk cabang Sulawesi Selatan. Dozier menyebutkan ada 4 peran public relations yaitu,
Expert preciber communication, Problem solving process facilitator, Communication
facilitator, dan Technician communication. Teori ini menjelaskan bagaimana peranan
seorang public relations dalam sebuah perusahaan.
Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
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Sumber: olahan peneliti, 2015
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat ditetapkan tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
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a. Untuk menganalisis peran public relations dalam meningkatkan citra PT. PP
Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan.
b. Untuk menganalisis faktor penghambat dan pendukung public relations dalam
meningkatkan citra PT.PP.Lonsum Tbk canbang Sulawesi Selatan.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini antara
lain:
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan penulis mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan profesi sesuai dengan bidang garapan penulis. Serta
penelitian ini diharapkan mengembangkan pengetahuan tentang membangun citra
sebuah perusahaan.
b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi PT.PP lonsum tbk
sebagai bahan evaluasi guna meningkatkan citra & reputasi perusahaan. Selain itu






Public relations adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap public,
mengidentivikasi kebijakan dan prosedur individual dan organisasi yang punya
kepentingan public, serta merancanakan dan melaksanakan program aksi dalam
rangka mendapatkan pemahaman public. Public relations adalah fungsi manajemen
tertentu yang membantu membangun dan menjaga lini komunikasi, pemahaman
bersama, penerimaan mutual dan kerja sama antara organisasi dan publicnya. PR
melibatkan manajeman problem atau manajemen isu, PR membantu manajemen agar
tetap responsif dan mendapat informasi terkini tentang opini public. Public relations
mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab manajement untuk melayani
kepentingan public, public relations membantu manajement tetap mengikuti
perubahan dan memanfaatkan perubahan secara efektif, dan public reations dalam hal
ini adalah sebagai sistem peringatan dini untuk mengantisipasi arah perubahan
(trend), dan public relations menggunakan riset dan komunikasi yang sehat dan etis
sebagai alat utamanya.1
Defenisi murut institut of public relations (IPR), PR adalah keseluruhan upaya
yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan
dan memelihara nilai baik (good will) dan saling pengertian antara suatu organisasi
dengan segenap khalayaknya.2
1Scott M. Cutlip, Effective Public Relations, edisi kesembilan (Jakarta: Kencana 2006), h. 5.
2Frank Jefkins, Public Relations, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 9.
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Menurut frank jefkins public relations adalah semua bentuk komunikasi yang
terencana, baik itu kedalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada
saling pengertian.3
2. Teori Managemen Public Relations
Menurut F. Rachmadi, dalam bukunya public relations dalam teori dan
praktek, menyebutkan secara struktural PR bagian integral dari suatu lembaga/
perusahaan. Salah satu fungsi manajemen modern. PR menyelenggarakan komunikasi
timbal balik antara organisasi/ lembaga dengan publicnya untuk menciptakan saling
pengertian (public understanding) dan dukungan (public support) bagi terciptanya
tujuan, kebijakan dan langka serta tindakan lembaga/ organisasi itu. Semua itu
ditunjukkan untuk mengembangkan pengertian dan kemauan baik (good will)
publiknya serta untuk memperoleh opini public yang menguntungkan atau untuk
menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan publicnya.4 PR
mempunyai peranan yang penting dalam membangun keefektifan suatu organisasi
dengan membangun hubungan jangka panjang dengan lembaga-lembaga strategis.
Menurut cutlip & center (dalam Kasali dan Abdulrachman) proses public
relations sepenuhnya mengacu kepada pendekatan manajerial, proses ini terdiri dari:
fact findingadalah mencari dan mengumpulkan fakta/ data sebelum melakukan
tindakan. Planingadalah berdasarkan fakta membuat rencana tentang apa yang harus
dilakukan dalam menghadapi berbagai masalah. Communicating adalah rencana yang
disusun dengan baik sebagai hasil pemikiran yang matang berdasarkan fakta
3Frank Jefkins, Public Relations, h. 10.
4Soleh Somirat, Dasar-Dasar Public Relations, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rodakarya,
2008), h. 88.
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kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan oprasional. Evaluation adalah
mengadakan evaluasi tentang seluruh evaluasi, apakah tujuan sudah tercapai atau
belum.5
1. Peran Publi Relations
Menurut Dozier dalam (Kusumastuti) peran Public Relations dapat dibagi
menjadi 2 (dua), yakni peranan managerial (communication manager role) dan
peranan teknis (communicationtechnical role). Peranan manajerial dikenal dengan
peranan di tingkat messo (manajemen) dapat diuraikan menjadi 3 (tiga) peranan,
yakni expert preciber communication, problem solving processfacilitator, dan
communication facilitator. Sehingga bila dijelaskan lebih jauh terdapat 4 (empat)
peranan, meliputi:
a. Expert preciber communication; petugas PR dianggap sebagai orang yang ahli.
Dia menasihati pimpinan perusahaan/organisasi. Hubungan mereka diibaratkan
seperti hubungan dokter dan pasien.
b. Problem solving process facilitator; yakni peranan sebagai fasilitator dalam proses
pemecahan masalah. Pada peranan ini public relations melibatkan diri atau
dilibatkan dalam setiap manajemen (krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan bila
memungkinkan menjadi leader dalam penanganan krisis manajemen.
c. Communication facilitator: peranan public relations sebagai fasilitator komunikasi
perusahaan/organisasi dengan publik. Baik dengan publik eksternal maupun
internal. Istilah yang paling umum adalah sebagai jembatan komunikasi antara
publik dengan perusahaan. Sebagai media atau penengah bila terjadi
miskomunikasi.
5Soleh Somirat, Dasar-Dasar Public Relations, h. 90.
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d. Technician communication: di sini public relations dianggap sebagai pelaksana
teknis komunikasi. Dia menyediakan layanan di bidang teknis, sementara
kebijakan dan keputusan teknik komunikasi mana yang akan digunakan bukan
merupakan keputusan peublic relations, melainkan keputusan manajemen dan
public relations yang melaksanakannya.6
peran public relation yang secara khusus ini membantu dalam proses
peningkatan citra sebuah perusahaan dimana PR sebagai jembatan antara perusahaan
dan publicnya terkait dengan program yang dijalankan perusahaan. Depertemen
public relations mengembangkan tanggung jawab menjaga hubungan dengan investor
dan analisis finansial, agen pemerintah disemua level, kelompok masyarakat,
kelompok lingkungan, dan kelompok kepentingan lainnya, serta tenaga kerja yang
makin beragam.7
Peranan public relations sebagai problem solving process facilitator yang
menangani krisis dalam perusahaan merupakan peranan yang berkaitan dengan
pengembalian nama baik perusahaan setelah terjadinya krisis akibat penurunan
eksistensi perusahaan. Peranan PR diperlukan untuk mengembalikan agar krisis
tersebut dapat terpecahkan melalui kegiatan komunikasi. Sebagai komunication
fasilitator yang menjembatani perusahaan dengan publiknya, peran inilah yang
dibutuhkan untuk melakukan program pencitraan yang berhubungan dengan public
eksternal perusahaan yaitu masyarakat dan steakholder. Peranan PR kemudian
mengacu pada technician communicationyaitu melakukan kegiatan komunikasi atas
dasar kebijakan dari perusahaan.
6Aryanti Puspokusumo,Peranan Manajemen Public Relations dalam Mempertahankan Citra
Perusahaan Jasa Perhotelan: Studi Kualitatif pada Re-Opening Hotel Mandarin Oriental, Jakarta,
Binus Business 2, No. 1 Mei (2011): h. 205.
7Scott M. Cutlip, Effective Public Relations, Edisi kesembilan (Jakarta: Kencana 2006), h. 63.
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Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya public Relations (1952,
University of Oklahoma Press), terdapat 3 peranan Public relationssebagaimana
dikutip oleh Rosady Ruslan, yaitu:
a. Memberikan penerangan kepada masyarakat.
b. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara
langsung.
c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/lembaga
sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.8
Dari pemaparan defenisi dan peranan PR di atas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa ciri khas dari peran Public reltions adalah sebagai berikut:
1) Menunjukkan kegiatan tertentu (action),
2) Kegiatan yang jelas (activities),
3) Adanya perbedaan khas dengan kegiatan lain (different),
4) Terdapat suatu kepentingan tertentu (important),
5) Adanya kepentingan bersama (common interest),
6) Terdapat komunikasi dua arah timbal balik (reciprocal two ways traffic
communication).
Kemudian berdasarkan ciri khas kegiatan Public relations tersebut, menurut,
Cutlip & Center, and Canfield peran PR dapat dirumuskan sebagai berikut:
a) Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi
melekat pada manajemen lembaga atau organisasi).
b) Membina hubungan yang harmonis antara badan atau organisasi dengan
publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
8Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan media Komunikasi, hal.18.
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c) Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan
tanggapan masyarakat terhadap badan atau organisasi  yang di wakilinya, atau
sebaliknya.
d) Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan
manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.
e) Menciptakan komunikasi secara timbal balik, dan mengatur arus informasi,
publikasi serta pesan dari badan atau organisasi ke pabliknya atau sebaliknya,
demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.9
Untuk menjalankan peranan seorang Public relations, sebagai petugas PR
dituntut untuk memiliki empat kemampuan yaitu:
a) Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisis suatu persoalan
berdasarkanfakta di Lapangan, perencanaan kerja, komunikasi dan mampu
mengevaluasi suatu problematika yang dihadapinya.
b) Kemampun untuk menarik perhatian, melalui berbagai kegiatan publikasi yang
kreatif, inovatif, dinamis, dan menarik bagi publiknya sebagai target sasarannya.
c) Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui kekuatan publik
relations (power of the PR) dalam merekayasa pandangan atau opini publik
(crystallizing public opinion) yang searah dengan kebijakan organisasi atau
instansi yang diwakilinya itu dalam posisis yang saling menguntungkan.
d) Kemampuan seorang public relations menjalin suasana saling percaya, toleransi,
saling menghargai, good will dan lain sebagainnya dengan berbagai pihak, baik
publik internal maupun eksternal.10
9Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) h. 19.
10Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi.
h. 132.
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Kesimpulan dari pemaparan tentang peran Public relations secara keseluruhan
membahas tentang kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk membangun dan
mempertahankan citra sebuah perusahaan.
2. Strategi Public Relations
Istilah strategi manajemen sering pula disebut rencana strategis atau rencana
jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis perusahaan menetapkan garis-
garis besar tindakan strategis yang akan diambil dalam kurung waktu tertentu
kedepan.11James E. Gruning dan Fred Repper, dalam kasali mengemukakan model
strategi manajenent dalam kegiatan public relations (untuk menggambarkan dua
peran PR dalam strategi manajement secara keseluruhan dan dalam kegiatan PR itu
sendiri) melalui tujuh tahapan, dimana tiga tahapan pertama mempunyai cakupan luas
sehingga lebih bersifat analisis. Empat langkah selanjutnya merupakan penjabaran
dari tiga tahap pertama yang diterapkan pada unsur yang berbeda-beda, yakni:
a. Tahap steakholder: sebuah organisasi/ perusahaan mempunyai hubungan dengan
publiknya bila mana prilaku organisasi tersebut mempunyai pengaruh terhadap
steakholder-nya atau sebaliknya. PR harus melakukan survey untuk terus
membaca perkembangan lingkungannya, dan membaca prilaku organisasinya serta
menganalisis konsekuensi yang akan timbul. Komunikasi yang dilakukan secara
kontinyu dengan steakholder ini membantu organisasi untuk tetap stabil.
b. Tahap public: Public terbentuk ketika organisasi/ perusahaan menyadari adanya
problem tertentu. Pendapat ini berdasrkan hasil penelitian Gruning dan Hunt, yang
menyimpulkan bahwa public muncul sebagai akibat adanya problem dan bukan
sebaliknya. Dengan kata lain public selalu eksis bila mana ada problem.
11Soleh Somirat, Dasar-Dasar Public Relations, (Cet. VI, Bandung: PT Remaja Rodakarya,
2008), h. 90.
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c. Tahapan isu: public muncul sebagai konsekuensi dari adanya problem selalu
mengorganisasi dan menciptakan isu. PR perlu mengantisipasi dan responsip
terhadap isu-isu tersebut. Langkah ini dalam manajement disebut issues
management. Pada tahap ini media memegang peranan sangat penting karena
media akan mengangkat suatu pokok persoalan kepada masyarakat dan
masyarakat akan menanggapinya.
d. PR perlu mengembangkan objektiv pormal seperti komunikasi, akurasi,
pemahaman, persetujuan dan perilaku tertentu terhadap program-program
kampanye komunikasinya.
e. PR harus mengembangkan program resmi dan kampanye komunikasi yang jelas
untuk menjangkau objektive di atas.
f. PR khususnya para pelaksana, harus memahami permasalahan dan dapat
menerapkan kebijakan kampanye komunikasi.
g. PR harus melakukan evaluasi terhadap efektivitas  pelaksanaan tugasnya untuk
memenuhi pencapaian objektif dan mengurangi konflik yang muncul dikemudian
hari.12
Untuk menentukan strategi perlu adanya perumusan strategi yang jelas,
langkah-langkah yang diperlukan adalah
1) Mengenal Khalayak
Dalam proses komunikasi, komunikator harus mengenal dengan baik
khalayak atau  komunikan, sehingga antara komunikator dan khalayak dapat saling
mempengaruhi  dan komunikasi aktif.
2) Menyusun Pesan
12SolehSomirat, Dasar-Dasar Public Relations, h. 93.
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Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam
perumusan strategi adalah menyusun pesan, yaitu dengan menentukan tema dan
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah
mampumembangkitkan perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang
disampaikan. Hal  ini sesuai dengan rumus klasik AIDDA (Attention, Interest, Desire,
Decision, and Action). Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention),
kemudian  menumbuhkan minat dan kepentingan (interst), sehingga khalayak
memiliki hasrat (desire) untuk menerima pesan yang dirangsangkan oleh
komunikator dan akhirnya diambil keputusan (decision) untuk mengamalkannya
dalam tindakan (action). Jadi proses pesan tersebut harus bermula dari perhatian,
sehingga pesan komunikasi yang tidak menarik perhatian tidak akan terciptakan
efektifitas.
3) Menetapkan Metode
Untuk mencapai efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari
kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya,
maka juga dipengaruhi oleh metode-metode penyampaian pesan kepada sasaran.
4) Penggunaan Media
Media sebagai alat penyalur ide dalam rangka merebut pengaruh dalam
masyarakat, sebab lain media massa dapat menjangkau jumlah besar khalayak, media
juga mempunyai fungsi sosial dan kompleks. Dengan menggunakan media semua
informasi yang dimiliki perusahaan lembaga dapat tersebar luas ke seluruh lapisan
masyarakat secara serentak dan serempak pada saat bersamaan. Adapun media yang
digunakan dalam pers (surat kabar), radio, film, dan televisi.13
13Tripomo Dan Udan, Managemen Strategi, h 59-87.
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Menurut Ahmad S. Adnanputra, MA., MS. dalam naskah  work shop  yang
berjudul Public Relations Strategy, menyatakan bahwa arti strategi adalah bagian
terpadu dari suatu rencana (plan) sedangkan rencana merupakan produk dari suatu
perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan salah satu fungsi dari
proses manajemen, planning, communication dan evaluation.14 Yang dijelaskan
sebagai berikut:
a) Fact findingyaitu mencari dan mengumpulkan data atau fakta sebelum
mengumpulkantindakan. Yakni sebelum melakukan suatu tindakan maka praktisi
public relationshendaknya mengetahui apa yang diperlukan oleh publiknya, siapa
saja yang termasuk dalam publik, dan bagaimana keadaan publik dilihat dari
berbagai faktor.
b) Planning (rencana) adalah membuat rencana tentang apa yang harus dilakukan
oleh praktisi public relations dalam menghadapi berbagai masalah berdasarkan
fakta yang ada.
c) Communication setelah menyusun rencana dengan baik sebagai hasil dari
pemikiran tadi kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan secara
operasional.
d) Evaluationadalah mengadakan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan, apakah
tujuan yang diinginkan sudah tercapai atau belum. Dari hasil evaluasi yang
dilakukan ini menjadi dasar kegiatan public relations berikutnya.
Dari keterangan di atas maka istilah strategipublicrelationsdisebut juga
dengan strategi manajemen yang sering pula disebut rencana strategis atau  rencana
14Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi,
h. 55.
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jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis perusahaan menetapkan garis-
garis besar tindakan strategi yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan.
Menurut H. Fayol StrategiPR dilakukan dengan beberapa langkah:
a. Membangun identitas dan citra perusahaan (Building corporate identity and
image)
1) Menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif.
2) Mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan beberapa
pihak.
b. Menghadapi krisis (Facing of Crisis)
Menangani keluhan (complaint) dan menghadapi krisis yang terjadi dengan
membentuk manajemen krisis dan PR Recovery of  image yang bertugas memperbaiki
Lost of  image and demage.
c. Mempromosikan aspek kemasyarakatan (Promotion public causes).
1) Mempromosikan yang menyangkut kepentingan publik.
2) Mendukung kegiatan kampanye sosial. 15
Selanjutnya menurut Harwood Childs, ada beberapa strategi dalam kegiatan
public relations untuk merancang suatu pesan dalam bentuk informasi atau berita,
yaitu :
(1) Strategy of Publicity
Melakukan kampanye untuk penyebaran pesan (message) melalui proses
publikasi suatu berita dan melalui kerja sama dengan berbagai media massa.
Selain  itu mengunakan taktik merekayasa suatu berita akan dapat menarik
15Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi,
h. 24.
23
perhatian audience, sehingga akan menciptakan publisitas yang
menguntungkan.
(2) Strategy of Persuation
Berkampanye untuk membujuk atau menggalang khalayak melalui teknik
sugesti atau persuasif untuk mengubah opini publik dengan mengangkat segi
emosional dari suatu cerita, artikel atau features berlandaskan humanity
interest.
(3) Strategy of Argumantion
Strategipublic relations untuk mengantisipasi berita negatif yang kurang
mengguntungkan (negative news), kemudian dibentuk berita tandingan yang
mengemukakan argumentasi yang rasional agar opini publik tetap dalam
posisi yang menguntungkan. Dalam hal ini kemampuan public relations
komunikator yang handal diperlukan untuk mengemukakan suatu fakta yang
jelas dan rasional dalam mengubah opini publik melalui berita yang
dipublikasikan.
(4) Strategy of Image
Bagaimana public relations menciptakan pubilikasi non komersial dengan
menampilkan  kepedulian terhadap lingkungan dan social  (humanity relation
and social marketing) yang menguntungkan citra bagi lembaga atau organisasi
secara keseluruhan (corporate image).
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Peranan Public relations Meningkatkan
Citra
Faktor pendukung dan penghambat strategi Public relations secara umum
dapat di analisa melalui pendekatan SWOT. Analisis SWOT adalah instrument
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perencanaan strategis yang klasik. Dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Instrument ini memberikan cara sederhana untuk
memperkiran cara terbaik dan hal terburuk dalam pelaksanaan sebuah strategi.
Instrument ini menolong para perencana untuk mengetahui apa yang menjadi
pendukung dan penghambat sebuah perencanaan strategi. Teknik SWOT dibuat oleh
Albert Humphrey, yang memimpin proyek riset pada Universitas Standford.16
Adapun faktor pendukung dan penghambat strategi publik relations adalah:
1. Faktor pendukung adalah segala faktor yang menjadi keunggulan public relation
dalam melakukan aktivitasnya. Hal ini meliputi:
a. Fasilitas pelayanan,
b. Event atau program khusus,
c. Promosi.
2. Faktor penghambat adalah segala faktor-faktor yang menjadi kelemahan public




C. Komunikasi Public Relations dalam Islam
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan
setidaknya 6 (enam) jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan
sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi dalam Islam.
1. Qaulan Sadidan (perkataan yang benar, jujur)
Sadidanberarti jelas, jernih, terang. Qaulan sadidan merupakan perkataan
16WWW. History of SWOT Analysiis, Tim Frienser. Diakses tanggal  2 oktober 2015.
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yang jelas, tidak meninggalkan keraguan, meyakinkan pendengar, dan perkataan yang
benar tidak mengada-ada. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa/4:9, sebagai
berikut:
 َ ِ َ ۡ َ ۡ َو ْ ا ُ َ ۡ َ  ۡ ِ ۡ َ َ  ْ ا ُ َ ً ٰ َ ِ  ٗ ِّرُذ ۡ ِ ِ ۡ َ  ۡ ِ  ْ ا ُ َ َ  ۡ َ َ ٱ
 ا ً ِ َ  ٗ ۡ َ  ْا ُ ُ َ ۡ َو
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka-(hendaklah) mereka takut. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar (QS. An- Nisa/4:9).17
Muhammad Sayyid Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas ditujukan
kepada semua pihak, siapa pun karena semua diperintahkan untuk berlaku adil,
berucap yang benar dan tepat, dan semua khawatir akan mengalami apa yang
digambarkan ayat di atas.18
Kata (ا ً ِ َ )sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar
bahasa Ibn Faris menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian
memperbaikinya. Ia juga berarti istiqamah atau konsisten. Kata ini juga digunakan
untuk menunjuk kepada sasaran. Sesorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan
yang benar dan mengena tepat pada sasaran, dilukiskan dengan kata ini. Dengan
demikian kata sadidan dalam ayat diatas, tidak sekadar berarti benar, sebagaimana
terjemahan sementara penerjemah, tetapi ia juga harus berari tepat sasaran. Sehingga
kalau memberi informasi atau menegur, jangan sampai menimbulkan kekeruhan
17M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet I, Vol 2, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 354.
18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 354.
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dalam hati mereka. Tetapi teguran yang disampaikan hendaknya meluruskan
kesalahan sekaligus membina mereka.19
Pesan ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pesan agama pun jika bukan
pada tempatnya tidak diperkenangkan untuk disampaikan. Pesan Ilahi di atas,
menekankan perlunya memilih kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan
masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Ilahi. Ayat ini mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam
bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap
masyarakat.
Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang berprofesi sebagai public
relations dalam menjalankan tugasnya sebagai penyampai informasi dari institusi ke
publik dituntut untuk selalu berkata benar dan jujur.
2. Qaulan Balighan (tepat sasaran, komunikatif, to the point, mudah dimengerti)
Balighan itu sendiri berarti sampai. Dalam konteks ayatnya dalam QS An-
Nisa/4:63, qaulan balighan dimaknai sebagai perkataan yang sampai dan
meninggalkan bekas di dalam jiwa seseorang.
 َ ِ َ ِ َ ُْوأ ُ َ ۡ َ ُ ٱ ٓ ِ  ۡ ُ ُ َو ۡ ُ ۡ ِ َو ۡ ُ ۡ َ  ِۡض ۡ َ َ  ۡ ِ ِ ُ ُ  ِ َ
ٗ ِ َ  ۢ َ ۡ َ  ۡ ِ ِ ُ َأ
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka (QS. An-Nisa/4:63).20
19M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 356.
20M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet I, Vol 2, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 490.
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Kata ( ٗ ِ َ )balighanterdiri dari huruf-huruf ba, lam, dan ghain. Pakar-pakar
bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf tersebut
mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. Ia juga bermakna “cukup”
karena kecukupan mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang
dibutuhkan. Seseorang yang pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan
pesannya dengan baik lagi cukup dinamai baligh. Pakar-pakar sastra menekankan
perlunya dipenuhi beberapa kriteria sehingga pesan yang disampaikan dapat disebut
baligha, yaitu:21
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan.
b. Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga mengaburkan
pesan. Artinya, kalimat tersebut cukup tidak berlebihan atau berkurang.
c. Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak berat terdengar.
d. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara.
e. Kesesuaian dengan tata bahasa.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang yang
berprofesi sebagai public relations dalam berkomunikasi harus sesuai denganQaulan
Baligha yaitu tepat sasaran, komunikatif, to the point, dan mudah dimengerti oleh
lawan bicara atau komunikan.
3. Qaulan Ma’rufan (perkataan yang baik)
Ma’rufan identik dengan kata urf atau budaya. Menurut M. Quraish Shihab,
ma’ruf secara bahasa artinya baik dan diterima oleh nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat. Qaulan ma’rufa berarti perkataan yang sesuai dengan norma dan nilai
21M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 491-492.
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yang berlaku di masyarakat. Selain itu, qaulan ma’rufa berarti pula perkataan yang
pantas. Sebagai mana yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/2:263, sebagai berikut:
 َو ۗىَٗذأ ٓ َ ُ َ ۡ َ  ٖ َ َ َ ِ ّ  ٞ ۡ َ  ٌة َ ِ ۡ َ َو ٞفو ُ ۡ  ٞل ۡ َ ُ ٱ ٞ ِ َ ِ َ
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun (QS. Al-Baqarah/2:263).22
Ayat di atas menekankan pentingnya ucapan yang menyenangkan dan
pemaafan. Perkataan yang baik, yang sesuai dengan budaya terpuji dalam suatu
masyarakat, adalah ucapan yang tidak menyakiti hati.23
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, diperoleh kesimpulan bahwa seorang
public relations dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat harus selalu
menggunakan kata-kata yang baik.
4. Qaulan Kariman (perkataan yang mulia)
Dilihat dari segi bahasa, kariman berasal dari kata karuma yakrumu karman
karimun yang bermakna mulia. Alquran mengingatkan kita untuk menggunakan
bahasa yang mulia, yakni perkataan yang memuliakan dan memberi penghormatan
kepada orang yang diajak bicara sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isra/17:23,
sebagai berikut:
 ِ َو ُه ِإ ٓ ِ إ ْ آو ُ ُ ۡ َ َ  َ َر ٰ َ َ َو ِ ۡ َ ِ ٰ َ ۡ َك َ ِ َ ُ ۡ َ ِ إ ۚ ً ٰ َ ۡ ِ إ َ َ ِ ۡ ٱ
ٗ ِ َ  ٗ ۡ َ َ ُ ُ َو َ ُ ۡ َ ۡ َ  َ َو ُّٖفأ ٓ َ ُ ُ َ  َ َ َ ُ َ ِ  َۡوأ ٓ َ ُ ُ َ َأ
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet I, Vol 1, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 693.
23M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 694.
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia
(Q.S. Al-Isra/17:23).24
Kelompok ayat ini merupakan perincian dari pernyatann kesempurnaan
Alquran. Kelompok ayat ini berbicara tentang kaidah-kaidah etika pergaulan dan
hubungan timbal balik.25
Kata ( ٗ ِ َ ) karimanbiasa diterjemahkan mulia. Kata ini terdiri dari huruf-
huruf kaf, ra, dan mim yang menurut pakar-pakar bahasa mengandung makna yang
mulia atau terbaik sesuai objeknya. Bila dikatakan rizqun karim, yang dimaksud
adalah rezeki yang halal dalam perolehan dan pemanfaatannya serta memuaskan
dalam kualitas dan kuantitasnya. Bila kata karimdikaitkan dengan ahlak menghadapi
orang lain, ia bermakna pemaafan. Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan
kepada seseorang bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan
adat kebiasaan yang baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik
dan termulia.26
Dengan berkata mulia kepada komunikan atau pihak sasaran, maka akan
mendatangkan kebaikan-kebaikan dan keberuntungan serta keberhasilan tujuan. Oleh
sebab itu seorang public relations dituntut untuk selalu berkata mulia dalam
berkomunikasi terhadap lawan bicaranya.
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet I, Vol 7, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 62.
25M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h.62.
26M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 66.
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5. Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut)
Secara bahasa layyinan artinya lemah lembut. layinan ialah kata kata sindiran,
bukan dengan kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Seperti yang dijelaskan
dalam QS. Ta Ha/20:44, sebagai berikut:
 َ ُ َ ُ َۥ ُ َ ٗ ِ ّ  ٗ ۡ َۥ ٰ َ ۡ َ  َۡوأ ُ َ َ َ
Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (QS. Ta Ha/20:44).27
Perintah Allah ini menunjukkan bahwa manusia hendaknya selalu
menyampaikan ajakan dengan menggunakan kata-kata yang lembut. Firmannya
la’allahu yatadzakkaru auw yakhsyalartinya mudah-mudahan ia ingat atau takut,
dengan pengertian yang dikemukakan di atas, mengisyarakatkan bahwa peringkat
zikir terus-menerus yang mengantar kepada kehadiran Allah dalam hati dan
kekaguman kepada-Nya merupakan peringkat yang lebih tinggi daripada peringkat
takut. Ini karena kekaguman menghasilkan cinta dan cinta memberi tanpa batas serta
menerima apapun dari yang dicintai.28
Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Qaulan Layina
berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang enak didengar, dan penuh
keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Maksudnya tidak mengeraskan suara,
seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan
orang-orang yang kasar. Dengan Qaulan Layina, hati komunikan (orang yang diajak
berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan
komunikasi kita.Dengan demikian, sebagai seorang yang berprofesi sebagai public
27M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet 1, Vol 7, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 595.
28M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 596.
31
relations dalam berkomunikasi, semaksimal mungkin dihindari kata-kata kasar dan
suara (intonasi) yang bernada keras dan tinggi tetapi harus dengan lemah lembut.
6. Qaulan Maysuran (perkataan yang ringan)
Maysura artinya mudah. Qaulan maysura berarti perkataan yang mudah.
Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Isra/17:28, sebagai berikut:
 ُ ُ ۡ َ َ ِ ۡ ُ َٓء َ ِ ۡ ٱٗر ُ ۡ  ٗ ۡ َ  ۡ ُ ُ َ َ ُ ۡ َ  َ ِ ّ ر ِ ّ  ٖ َ ۡ َر
Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang mudah (QS. Al-Isra/17:28).29
Kalimat ibtigha’a rahmatin min Rabbikauntuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu, bisa juga dipahami berkaitan dengan perintah mengucapkan kata-kata yang
mudah sehingga ayat ini bagaikan menyatakan katakanlah kepada mereka ucapan
yang mudah untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu.30
Berdasarkan arti dan penjelasan ayat di atas kaitannya dengan komunikasi
public relations dapat disimpulkan bahwa seorang public relations dalam
menyampaikan pesan atau informasi kepada publiknya sebaiknya menggunakan kata-
kata yang ringan dan mudah dipahami oleh komunikannya.
D. Citra Perusahaan
1. Pengertian Citra
Menurut Ardianto & Soemirat, citra adalah kesan yang diperoleh seseorang
berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan.
Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu obyek dapat diketahui dari sikapnya
29M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet I, Vol 7, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h. 74.
30M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 74.
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terhadap obyek tersebut. Pengertian citra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
dalam Ardianto & Soemirat adalah
a. kata benda: gambar, rupa, gambaran
b. gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi
atau produk;
c. kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase atau
kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau puisi.
Citra yang positif bagi sebuah perusahaan sangat penting karena jika citra
tersebut sudah didapatkan maka masyarakat akan menerima dengan baik produk atau
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dan dalam hal ini fungsi seorang Public
Relations sangat diperlukan.31
Menurut bill canton dalam sukatendel mengatakan bahwa citra adalah “image:
the impression, the feeling, the conception which the public has of an object, person
or organzation”(citra adalah kesan perasaan, gambaran diri public terhadap
perusahaan: kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau
organisasi).32 Jadi dalam sebuah perusahaan sangat perlu diciptakan agar bernilai
positif karena merupakan sebuah aset perusahaan.
2. Jenis-Jenis Citra
Menurut Jefkins dalam Ardianto & Soemirat, jenis-jenis citra ada 4 dapat
dijabarkan sebagai berikut, yaitu
31Aryanti Puspokusumo,Peranan Manajemen Public Relations dalam Mempertahankan Citra
Perusahaan Jasa Perhotelan: Studi Kualitatif pada Re-Opening Hotel Mandarin Oriental, Jakarta,
(Jurnal Binus Business Review Vol. 2 No. 1 Mei 2011), h 206.
32Soleh Somirat, Dasar-Dasar Public Relations, (Cet. VI, Bandung: PT Remaja Rodakarya,
2008), h. 112.
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a. the mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra) manajemen
terhadap publik eksternal dalam melihat perusahaannya.
b. the current image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat pada publik
eksternal, yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi
dan pemahaman publik ekternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror
image.
c. the wish image (citra yang diingiinkan), yaitu manajemen menginginkan
pencapaian prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru
sebelum publik eksternal memperoleh informasi secara lengkap.
d. the multiple image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah individu, kantor cabang
atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra tertentu yang belum
tentu sesuai dengan keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan.33
Frank jafkins dalam bukunya yang berjudul public relations yang
disempurnakan oleh Daniel Yadin menambahkan citra menjadi lima yaitu citra
perusahaan (corporate image) , citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi
secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan pelayanan. Citra
perusahaan ini terbentuk dari banyak hal, seperti sejarah atau riwayat hidup
perusahaan yang gemilang, keberhasilan dan stabilitas dibidang keuangan, kualitas
produk, keberhasilan ekspor, hubungan indutri yang baik, reputasi sebagai pencipta
lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, dan komitmen
mengadakan riset.34
Citra perusahaan jelas dijelaskan salah satunya dengan menerapkan memikul
tanggung jawab sosial sebuah perusahaan. Kebarhasilan prestasi sebuah perusahaan
33Soleh Somirat, Dasar-Dasar Public Relations, h. 117.
34FrankJefkins, Public Relations, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 22.
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atas pencapaian citra positif berhubungan erat dengan adanya tanggung jawab
perusahaan kepada public.
Citra perusahaan bukan hanya dilakukan seorang public relations sendirian,
tetapi prilaku seluruh unsur perusahaan (karyawan, manajer, dan lainnya) ikut andil
dalam pembentukan citra ini, baik disadari atau tidak. Perilaku ini berkaitan dengan
tugas pelayanan atau tidak.35
Citra korporat adalah keseluruhan yang dibangun dari semua komponen (tubuh)
perusahaan, seperti kualitas produk, keberhasilan ekspor, kesehatan keuangan, prilaku
karyawan, tanggung jawab sosial terhadap lingkungan . citra positif merupakan
langkah penting menggapai reputasi perusahaan dimata khalayak. Ada empat lapis
reputasi yang perlu dikelola public relations yakni reputasi produk dan jasa yang
ditawarkan, reputasi corporate dan reputasi industri.36
Corporate image dibangun dari empat area, yaitu
a. produk/ service (termasuk kualitas produk, costomer care)
b. social responsibility, corporate citizenship, ethical behavior dan community
affairs.
c. Comminications(iklan, public relations, personal communications, brosur dan
program-program identitas korporate).37
3. Proses Pembentukan Citra
Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai dengan
pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh john S. Nimpoeno, dalam laporan
35Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing:TeknikProduksi Media PR & Publisitas
Korporate ,Edisi Kedua (Jakarta: Kencana: 2008), h. 11.
36Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing:TeknikProduksi Media PR & Publisitas
Korporate ,h. 13.
37Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing:TeknikProduksi Media PR & Publisitas
Korporate ,h. 14.
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penelitian tentang tingkah laku konsumen, seperti yang dikutip Denasaputra, sebagai
berikut:




Gambar 2.I: Model Pembentukan Citra Pengalaman mengenai simulasi
Public relations digambarkan sebagai input-output, proses intern dalam model
ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan
output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui
persepsi kognisi-motivasi-sikap. Model pembentikan citra ini menunjukkan
bagaimana stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi
respons. Stimulus (rangsangan) yang diberikan pada individu dapat diterima atau
ditolak.38










A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang berada dalam
tradisi sosiokultural dalam ilmu komunikasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang dihasilkan dari suatu data-data yang dikumpulkan dan berupa kata-kata gambar,
dan merupakan suatu penelitian ilmiah.
Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Metodologi penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang
memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh,kompleks, penuh makna,
dinamis, dan hubungan gejala bersifat intraktif.1
Dalam penelitian kualitatif, penulis berusaha memahami dan menjelaskan
prilaku manusia dalam situasi tertentu. Penelitian kualitatif digunakan PR untuk
memperoleh pemehaman mendalam suatu khalayak, misalnya yang berhubungan
bahasa rakyat, citra yang dimiliki, yang memberikan makna tertentu, motivasi serta
kepentingan mereka.2 Tujuan penelitian ini untuk membuat deskriftif secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat-sifat objek tertentu terkait
tentang peranan public relations dalam meningkatkan citra positif pada PT.PP.
Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan.
1Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Cet. I, Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 38.
2Elvinaro Ardianto, Teori dan Metodologi Penelitian Public Relations, Jurnal Mediator 5 No. 2
(2014 ), h. 238.
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2. Lokasi penelitian
Lokasi Penelitian yang akan penulis teliti yakni PT.PP. Lonsum Tbk.
Jl.Balombisie kacamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba provinsi Sulawesi
Selatan.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan intraksi simbolis
tujuannya untuk mendapat pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan yang
diperoleh partisipan langsung. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu,
tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi
fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum
tentang kenyataan-kenyataan tersebut.3
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis dari
informan kunci di lapangan. Sumber data primer ditentukan dengan metode non
probabilitas yang digunakan peneliti adalah  porposive yaitu teknik menentukan
sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang dikehendaki 4
diman Informan penelitiannya yaitu: bapak Rusli SH selaku public relations PT.PP.
Lonsum, bapak Ir Amka Nasution selaku pimpinan PT. Lonsum, dan bapak Andi
Risal SP selaku bagian kasie perusahaan.
3Rosady Ruslan, metode penelitian public relations dan komunikasi, Edisi Pertama (Cet. V,
jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 215.
4Sahid raharjo, “teori sampel dan sampling penelitian”,(konses tensis).www.konsistensis.com
(12 april 2013).
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer. Data ini dapat diperoleh melalui literatur yang sesuai dengan kajian
penelitian. Sumber data sekunder berupa buku, dokumentasi lain yang dapat
menambah kebutuhan informasi yang terkait dengan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik
tidaknya riset. Metode pengumpulan data merupakan instrumen riset. Jika kegiatan
pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah dalam
pengumpulan data maka data yang diperoleh pun tidak sesuai dengan permasalahan
penelitian.5 terdapat dua metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti
yaitu sebagai berikut:
1. Library research
Library research adalah pengumpulan data dengan membaca buku, jurnal atau
artikel yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Misalnya buku-buku yang
berkaitan dengan public relations, citra perusahaan dan corporate social
responsibility. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut:
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan redaksi atau
bahasa, tanpa mengubah pengertian yang ada.
2. Field research
Field research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati langsung
objek penelitian, peneliti secara langsung mengumpulkan informasi dilokasi
5Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi Pertama(Cet II, Jakarta: Kencana:
2009), h. 91.
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penelitian yang telah ditentukan. Dilakukan dengan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan penelitian
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan penyaksian langsungnya, dan
biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.6 Dalam hal ini peneliti
secara langsung mengamati peranan public relations meningkatkan citra PT lonsum.
b. Wawancara
Wawancara ialah proses komunikasi atau ineraksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian.7
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.8 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara mendalam yang
dilakukan dengan berbagai informan yaitu bapak Rusli SH selaku public relations PT.
PP Lonsum, bapak Ir Amka Nasution selaku pimpinan PT.Lonsum dan bapak Andi
Risal selaku bagian kasie perusahaan.
c. Dokumentasi
6Rosady Ruslan, metode penelitian public relations dan komunikasi, Edisi Pertama (Cet. V,
jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 231.
7Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Cet. I, Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 184.
8Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 186.
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Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam
berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner atau wawancara
sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.9
E. Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis data peneliti “membaca” data melauli proses pengkodingan
data sehingga mempunyai makna. Proses pengkodingan ini mencakup proses
mengatur data, mengorganisasikan data ke dalam suatu pola kategori.10
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengolah data
dengan bertolak dari teori-teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data
yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data
dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada permasalahan yang
diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang
data yang diperoleh di lapangan, apakah data tersebutcukup baik dan dapat segera
dipersiapkan untuk proses selanjutnya.
b. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
9Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi Pertama (Cet. II, Jakarta:
Kencana:2009), h. 116.
10Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, h. 164.
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pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion DrawingatauVerification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data,
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan dari hasil data yang dikumpulkan.
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung
dengan mempertimbangkan dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga
terbentuk penegasan kesimpulan.11
Teknik analisi data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah deskripif
kualitatif yang pengelolaan datanya diperoleh dengan menggunakan pengolahan data
kualitatif . data kualitatif berupa kata-kata, kalimat atau narasi-narasi, baik yang
diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. Setelah data terkumpul dan
dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk dianalisis dan diberikan
interpretasi dengan cara mengklarifikasikannya dengan kerangka teori yang ada dan
akhirnya disimpulkan.
11Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis data Kualitatif(Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil PT.PP. Lonsum Tbk
1. Sejarah Singkat PT.PP. Lonsum Tbk Indonesia
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk berdiri sejak tahun 1906 dengan
nama awal Harrisons and Crossfield Plc (H&C). Perusahaan ini merupakan bekas
hak Concessie berdasarkan perjanjian Zelfbes Turn tanah jawa dengan beberapa
perusahaan Rubber Company Ltd, yang disahkan dengan ketetapan Residen
Sumatera Timur, dalam kerangka konversi Undang-Undang Pokok Agraria (UU
No. 5 tahun 1906). Hak Concessie tersebut dikonversi menjadi Undang-Undang
Hak Guna Usaha (UU HGU) yang ditegaskan dalam surat Menteri Agraria 1
Maret 1962 No. Ka. 13/7/1962. Perusahaan ini didirikan oleh Group Harrisons
and Crossfield dari Inggris. Pada tahun 1962 perusahaan ini berganti nama
menjadi PT. PP. London Sumatra Indonesia dengan akte notaries Raden Kadiman
di Jakarta tanggal 18 Desember 1962 dan akte pembaharuan tanggal 9 September
1963 No. 2 dengan status Hak Guna Usaha (HGU).1
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk memiliki perkebunan dan pabrik
yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan serta Sulawesi. Namun dari
semua itu yang terbanyak dan terluas terletak di pulau Sumatera. Di pulau
Sumatera terdapat 24 kebun yang terdiri dari 11 kebun di Sumatera Utara dan 13
kebun di Sumatera Selatan berupa kebun kelapa sawit dan karet. Di Jawa terdapat
2 perkebunan cokelat, dan teh. Sedangkan di Kalimantan timur terdapat 1 kebun
kelapa sawit dan Sulawesi Selatan terdapat 1 perkebunan karet. PT. PP. London
Sumatera Indonesia, Tbk telah melakukan penanaman kelapa sawit seluas 38.163
1“Sejarah/ Jejak Langkah PT PP London Sumatra Idonesia Tbk” Situs Resmi PT PP
Lonsum Tbk http://www.londonsumatra.com/content.aspx?code=10000000 (25 juli 2009)
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hektar, karet seluas 15.879 hektar, dengan 16 pabrik dan sejumlah kawasan yang
masih mungkin untuk pembangunan.2
Sejak permulaan abad ke 19,  Horisons & Crossfield, Ple. memiliki kebun
di Sumatera, Jawa dan Sulawesi dengan nama perusahaan yang berbeda – beda,
misalnya di Sumatera Utara ada PT. London Sumatera Indonesia   (paling luas),
PT. Sibulan, PT Rambongsialang, di Jawa ada PT. Terbabsala dan PT. Kertasari
serta di Sulawesi terdapat PT. Sulawesi. Untuk menyatukan visi dan misi, serta
memperkuat kesatuan manajemen dalam menghadapi tantangan bisnis global,
maka pada tahun 1989 dilakukan merger (amalgamasi) terhadap seluruh PT
perkebunan yang ada dibawah bendera Horisons & Crossfield, Ple. dengan nama
PT. London Sumatra Indonesia yang berkantor pusat di Medan, Sumatera Utara.
Sejak itu seluruh kebun berubah nama menjadi PT.PP. London Sumatra
Indonesia.3
2. Sejarah singkat PT.PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan
PT. London Sumatra Indonesai tbk di Sulawesi Selatan pada awalnya
berdiri sejak tahun 1919, dikelola oleh bangsa Belanda denga nama CV.
CELEBES LANDBOUW MAATSCHAPPY, dimana pemerintah pada saat itu
memberikan ijin pengelolaan lahan yang di beri nama ‘Hak Erfacht” atau yang
sekarang dikenala dengan nama “HGU” seluas 7.092,82 Ha. Hak Erfacht ini
meliputi 4 wilayah kecamatan, yaitu
a. Kecamatan Bulukumpa
b. Kecamatan Ujung Bulu
c. Kecamatan Kajang
d. Kecamatan Herlang
2“Sejarah/ Jejak Langkah PT PP London Sumatra Idonesia Tbk” Situs Resmi PT PP
Lonsum Tbk http://www.londonsumatra.com/content.aspx?code=10000000 (25 juli 2009)
3Dokumentasi file, Profil PT.PP.Lonsum Tbk Cabang  Sulawesi Selatan, (Tanggal 18 juli
2009).
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Dengan hak erfacht yang ada perusahaan  mulai menanami dengan komoditi
Kapok, sere, wangi, kopi, coklat. Pada kecamatan Bulukumpa ,kemudian pada
tahun 50.an perusahaan mulai mencoba menanam karet dimana secara bertahap
tanaman yang ada dirombak menjadi tanaman karet dan hasil karetnya diolah
menjadi RSS I(Rubber Smoke Sheet) dikarenakan system pembukaan areal  masih
menggunakan tenaga manusia untuk menumbang pohon hutan, dan mengolah
tanah maka penguasaan dan pengelolaan HGU yang diberikan sangat lambat,
sehingga area yang menjadi HGU perusahaan yang belum diolah oleh masyarakat
petani dipinjam pakai untuk dikelola dengan system membayar pajak kepada
Perusahaan.
Dengan tersedianya alat-alat yang ada pada perusahaan (Chainsaw,Tractor)
maka pengelolaan areal HGU perusahaan menjadi cepat memasuki wilayah
kecamatan Ujung Bulu, Kec.Kajang dan Herlang dimana tanah-tanah HGU yang
semula dipinjam pakai oleh masyarakat  petani  dikembalikan keperusahaan denga
sukarela, tetapi perusahaan tidak begitu saja mengambil alih tanah HGU nya
untuk dikelola namun bagi masyarakat petani yang telah mengolah tanah HGU
secara berpencar dikoordinir dan diberikan areal tempat tinggal disepanjang jalan
utama (Desa Tamatto sepanjang kanan kiri dusun Panggodekan/ Pangnyingkulu,
dusun cambaya, di Desa Bontomangiring di Dusun Kampong Tengah) dan juga
diberikan areal untuk sarana umum (Mesjid, Sekolah, Kantor Desa, Posyandu,
Lapangan Sepak bola dll) .
Dengan semakinn luasnya areal HGU perusahaan yang telah diolah maka
pada Tahun 1986 perusahaan membagi luasan areal untuk dikelola menjadi
2(Dua) kebun yakni, Balombissie Estate dan Palangisang estate.
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Dengan terpisahnya lokasi yang ada maka pada saat  itu hasil karet masing-
masing diolah secara terpisah pula dimana untuk Palangisang Estate dibangun
Pabrik pengolah latex (karet) RSSI dan getah mangkok.
Seiring dengan perkembangan perusahaan maka pada Tahun 1997 izin
pengelolaan areal HGU diperbaharui dengan mengukur ulang luasan areal yang
telah dikuasai dan ditanami oleh Perusahaan , Berdasarkan SK No.
111/HGU/BPN/1997 areal PT.London  Sumatra Indonesia Tbk (Palangisang,
Balombissie Estate) telah diukur kembali oleh team pengukur  Badan Pertanahan
Nasional (BPN) Sulawesi Selatan dan luasan areal yang ada menjadi  5784,46 Ha,
meliputi:
a. Desa Balong, Desa Balleanging,Desa Tamatto pada Kecamatan Ujung Loe.
b. Desa Bontobiraeng pada Kecamatan Kajang.
c. Desa  Tugondeng pada Keacamatan Herlang
d. Desa Swatani, Desa Jojjolo, Desa Tibona, Desa Bontominasa, Desa Jawi-
Jawi
e. Desa Bonto Mangiring pada Kecamatan Bulukumpa.
Sehingga bilah kita telaah sebenarnya areal HGU PT.Lonsum semakin
berkurang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang ada.
Kemudian dengan perkembangan teknologi yang ada dan permintaan pasar
terhadap bahan baku hasil olahan karet ini maka pada Tahun 1994 di Palangisang
ini dibangun pabrik Pengolahan Latex menjadi bahan baku Crumb Rubber
(3CV60,3L,SIR 10) disamping RSSI yang tetap diproduksi, dan juga dibangun
instalasi pengelolaan limbah sisa pabrik guna menghindari pencemaran terhadap
lingkungan dengan system ponding bertahap.4
4Andi Rizal “Sejarah  PT Lonsum Tbk ” Email Pribadi (10 Oktober 2015)
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3. Fasilitas dan Sarana Sosial
PT. LONSUM, Perkebunan Balombessie, memiliki sejumlah fasilitas dan
sarana sosial sebagai berikut :
Tabel. 1
Fasilitas dan Sarana Sosial PT.PP.Lonsum Tbk
Kacamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan
NO FASILITAS JUMLAH KET
1 Perumahan Staff 6 unit
2 Perumahan Karyawan 262 unit
3 Poliklinik 2 unit
4 Balai pertemuan 2 unit
5 Mesjid 3 unit
6 Kendaraan 10 unit
7 Sumber air bersih 5 unit
8 Lapangan sepak bola 3 unit
9 Lapangan bulutangkis 3 unit
10 Lapangan tenis 1 unit
11 Lapangan volly 3 unit
12 Lapangan takraw 3 unit
13 Tempat penitipan bayi 2 unit
14 Telepon kantor 3 unit
Sumber Data: Dokumentasi file PT.PP.Lonsum Tbk, 2015
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4. Negara-Negara Tujuan Eksport Produksi Karet
a. Amerika
Tabel. 2
Negara-Negara Tujuan Eksport Produksi Karet PT.PP.Lonsum Tbk
Kacamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan
NO CITY COUNTRY
1 Norfolk USA
2 New Orleans USA
3 Los Angeles USA
4 Morehead City USA
5 Montreal Kanada
Sumber Data: Dokumentasi file PT.PP.Lonsum Tbk, 2015
b. Eropa
Tabel. 3
Negara-Negara Tujuan Eksport Produksi Karet PT.PP.Lonsum Tbk
Kacamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan
NO CITY COUNTRY
1 Thessalonika Yunani
2 Le Havre Italia
3 Genoa Italia
4 Southhampton Inggris




Negara-Negara Tujuan Eksport Produksi Karet PT.PP.Lonsum Tbk




Sumber Data: Dokumentasi file PT.PP.Lonsum Tbk, 2015
5. Visi, Misi, dan Nilai PT.PP. London Sumatra Tbk
a. Misi PT.Lonsum
Menambah nilai bagi “steakholder” di bidang agribisnis
b. Visi PT.Lonsum
Menjadi perusahaan agribisnis terkemuka yang berkelanjutan dalam hal
tanam. Biaya, lingkungan yang berbasis penelitian dan pengembangan.
c. Nilai-Nilai perusahaan (core value)
1) Integritas (Jujur dan bertanggung jawab)
2) Kerja sama (Saling menghormati dan peduli)
3) Unggul (Disiplin dan perbaikan terus menerus)5
6. Kegiatan PT.Lonsum
Kegiatan operasional perkebunan karet dan pabrik dibagi dalam 4 kegiatan
utama, antara lain :
a. Pemakaian Tenaga Kerja Operasional
Jumlah pemakaian tenaga kerja perusahaan selama operasional sampai
saat ini sebesar 2.385 orang. Tenaga kerja ini terdiri dari tenaga kerja management
dan tenaga kerja non management. Sesuai data perusahaan saat ini bahwa tenaga
5Andi Rizal “Visi Misi PT Lonsum Tbk (2),”Email Pribadi (10 Oktober 2015)
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kerja non management berkomitmen untuk memanfaatkan tenaga kerja lokal,
sedangkan tenaga kerja management direkruit berdasarkan keterampilan dan
keahlian dengan melakukan serangkaian test seleksi penerimaan tenaga kerja
management.
Selanjutnya dari 2.385 orang pekerja perusahaan saat ini, maka sebanyak
2.032 orang pekerja adalah merupakan   tenaga kerja    local ( 85.2 %) dengan
jumlah tanggungan  sebanyak 8.100 orang. Berarti rata-rata 1 orang pekerja
perusahaan ditanggung 3 anak oleh perusahaan PT. PP. London Sumatra
Indonesia Tbk.   Sedangkan sistem kesejahteraan karyawan, diberlakukan gaji
sesuai dengan UMR yang berlaku secara nasional dan juga pemberian paket
kompensasi seperti full cover dalam perawatan serta pemeliharaan kesehatan
karyawan dan berbagai insentif lainnya. Khusus para pekerja dilapangan misalnya
bagian penadahan, pemanenan getah dan bidang pengangkutan kadang – kadang
waktu kerjanya lebih pendek sehingga mereka masih sempat untuk melakukan
aktifitas sampingan misalnya berkebun dan lain-lain.
b. Kegiatan Operasional Kebun Karet
Mulai dari pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan penyakit,
pemanenan, pengangkutan hasil karet ke Pabrik hingga peremajaan areal tanaman
(Replanting)
c. Kegiatan Operasional Pabrik
Prosesing dilakukan dalam areal pabrik, yakni mengolah getah karet
menjadi bahan setengah jadi berupa Karet Lembaran dan Karet Remah dengan




Kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan dalam program CSR
(Corporate Social Responsibility), seperti dibidang :  Pendidikan, Kesehatan,
Keagamaan, Pemberdayaan Masyarakat, Olahraga dan Kepemudaan, dan
Infrastruktur.
Beberapa hal yang menjadi bukti nyata dilakukan adalah melaksanakan
community development dengan mengadakan pelatihan-pelatihan, donasi-donasi,
pemeliharaan/perbaikan jalan, pembangunan sarana social bagi penduduk di
kawasannya antara lain Sekolah Dasar (SD) 5 unit, Balai Pertemuan 3 unit,
Lapangan Olah Raga 2 unit, Mesjid 5 unit, Klinik 3 unit.6
7. Struktur organisasi PT.PP. Lonsum Tbk Cabang Sulawesi Selatan
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT.PP.Lonsum Tbk Cabang Sulawesi
Selatan
Sumber Data: Dokumentasi file PT.PP. Lonsum Tbk, 2015

























B. Peran PR dalam meningkatkan citra PT.PP. Lonsum Tbk
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, yang menjadi pokok
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peran public relations dalam
meningkatkan citra perusahaan dan faktor- faktor apa saja yang menjadi
pendukung dan penghambat yang ditemukan public relations dalam menjalankan
peranannya. Dalam memperoleh hasil penelitian mengenai permasalahan diatas
penulis melakukan wawancara dengan pihak perusahaan dan melakukan
pengamatan atau observasi langsung, serta mencari informasi yang berkaitan
dengan penelitian di perusahaan tersebut.
Teknik atau metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi kepada informan PT.Lonsum Tbk yang dianggap
mampu memberikan informasi terkait penelitian penulis. Penulis mendapatkan
penemuan-penemuan dari penelitian yang dilakukan kurang lebih 2 bulan tersebut
yaitu:
Public relations dianggap sangat berperang penting dalam sebuah perusahaan
terutama sebagai building image di mata public, karena public relations sudah ada
sejak berdirinya perusahaan, dan alasan mengapa public relations penting dalam
perusahaan ini karena perusahaan ini bersentuhan langsung dengan masyarakat,
dan itu menjadi tanggung jawab public relations sebagai jembatan antara
perusahaan dengan publicnya. Pencapaian keberhasilan perusahaan tidak terlepas
dari citra perusahaan itu sendiri, dan yang menjadi tanggung jawab untuk
meningkatkan citra perusahaan agar bernilai positif dimata masyarakat adalah
public relations, dengan menjaga komunikasi dengan berbagai pihak, baik internal
maupun eksternal perusahaan. Seperti yang dijelaskan oleh pimpinan PT. Lonsum
Tbk
“peranan Public relations bukan fungsi struktural, ia seperti fungsional
yang menenpati semua bagian, ia menjembatani semua pihak baik
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perusahaan dan masyarakat, koordinasi dengan pimpinan, bahkan
menasehati pimpinan”7
Dalam penjelasan tersebut, jelas peran Public relations sangat penting dalam
perusahaan. Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II, peran Public relations
sebagai Expert preciber communication yaitu petugas PR dianggap sebagai orang
yang ahli. Dia menasihati pimpinan perusahaan/organisasi. Hubungan mereka
diibaratkan seperti hubungan dokter dan pasien, public relations juga dianggap
sebagai pemadam kebakaran yang menyelesaikan masalah internal perusahaan.
Seperti yang dijelaskan pula oleh petugas public relations PT. Lonsum Tbk
terkait peran Public relations dalam internal perusahaan.
“fungsi public relations bukan sebagai fungsi struktural tapi fungsional,
secara kasarnya bisa saya katakan seperti pemadam kebakaran, seketika ada
kebakaran kita harus ada disana, sebagai pemata jalan”8
Dari penjelasan petugas public relations diatas, menerangkan bahwa
kedudukan seorang public relations bukan fungsi struktural, ia berada pada semua
bagian perusahaan. Seorang publik relations dianggap sebagai jembatan atau
penghubung antara pimpinan dan karyawan atau sebaliknya, bahkan seorang
public relations berperan sebagai penasehat pimpinan perusahaan.
Sebagai problem solving process facilitator yang menangani krisis dalam
perusahaan merupakan peranan yang berkaitan dengan pengembalian nama baik
perusahaan atau membangun identitas perusahaan setelah terjadinya krisis akibat
penurunan eksistensi perusahaan. Peranan PR diperlukan untuk mengembalikan
agar krisis tersebut dapat terpecahkan melalui kegiatan komunikasi.
Sebagai communication fasilitator yang menjembatani perusahaan dengan
publiknya, peran inilah yang dibutuhkan untuk melakukan program pencitraan
7Amka Nasution, Manager PT.Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (02 oktober 2015).
8Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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yang berhubungan dengan public internal dan eksternal perusahaan yaitu
masyarakat dan steakholders.
Peranan PR kemudian mengacu pada technician communication yaitu
melakukan kegiatan komunikasi atas dasar kebijakan dari perusahaan dengan
berbagai strategi pencitraan perusahaan. Dengan peranan diatas inilah public
relations PT. Lonsum Tbk menjadikan acuan agar visi dan misi perusahaan
dengan peningkatan citra perusahaan dapat bernilai positif di mata masyarakat.
Adapun peranan yang dilakukan Public relations PT. Lonsum Tbk dalam
meningkatkan citra perusahaan yaitu
1. Expert preciber communication (menjaga hubungan dengan berbagai pihak)
Menjaga hubungan harmonis dengan beberapa pihak dilakukan bertujuan
untuk mendapat nilai baik perusahaan atau citra yang baik di mata public.
Membangun citra perusaan tentunya hal yang perlu dilakukan adalah menjalin
hubungan yang harmonis dengan beberapa pihak yang mungkin terkait dengan
perusahaan, seperti tokoh masyarakat, tokoh pemuda, steakholders, pemerintah,
media dan lain lain. Agar pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap
perusahaan tetap percaya kepada perusasahaan, public relations melakukan
peranannya dengan memberi penerangan kepada publicnya terkait perusahaan.
Seperti dijelaskan oleh bapak petugas public relations PT.Lonsum Tbk.
“untuk membangun image tentu kita harus memberi pemahaman mulai dari
legalitasnya, peran dan fungsinya, konstribusinya seperti apa. Mulai dari
legalitas bahwa kita bukan perusahaan yang ilegal tapi legal, kemudian
kehadiran kita bukan sekedar komersial tapi juga untuk berbagi”9
Peranan seorang public relations sebagai jembatan antara perusahaan dan
publiknya yaitu dengan memberikan pemahaman-pemahaman kepada masyarakat
terkait perusahaan yang dijalankannya serta apa saja yang menjadi nilai-nilai dan
9Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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tujuan perusahaan, agar pemahaman publik terhadap perusahaan tidak bernilai
positif. Tugas seorang public relations sebagai jembatan antara perusahaan dengan
publiknya merupakan ujung tombak perusahaan, karena tanggung jawab seorang
public relations memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang citra
perusahaan, serta program-program yang dijalankan perusahaan harus sesuai
dengan visi misi perusahaan.
Perusahaan PT. Lonsum ini adalah perusahaan yang langsung bersentuhan
dengan masyarakat dan memerlukan dukungan masyarakat untuk terus
mempertahankan keberadaan perusahaan, oleh sebab itu perusahaan melakukan
berbagai kegiatan guna untuk menjaga lini komunikasi dengan masyarakat seperti
program Corporate social responsibility yang ditambahkan oleh petugas public
relations PT. Lonsum Tbk.
“dalam mengkampanyekan nama perusahaan kita melakukan program
seperti CSR, kita berbuat dan nyata, bukan dengan kampanye retorika, lebih
banyak berbuat dan melakukan yang nyata, buakn dengan janji-janji”10
Melakukan program CSR ini mampu menjaga hubungan baik antara
perusahaan dengan masyarakat dengan menyediakan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan masyarakat dan melayani kepentingan masyarakat yang berhubungan
langsung dengan perusahaan.
Membangun identitas perusahaan juga dilakuakn public relations dengan
cara memberikan perhatian terhadap manajemen tentang sistem keamanan yang
terjadi didalam perusahaan apakah tetap kondusif, seperti menganalisis ancaman
yang mungkin akan mempengaruhi perusahaan. Meminta tanggapan dari beberapa
pihak misalnya media, lembaga desa, himpunan mahasiswa dan lain-lain yang
mungkin saja berpengarus kepada perusahaan, seperti yang dijelaskan petugas
public relations PT. Lonsum Tbk
10Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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“membangun hubungan dengan kawan-kawan media, para NJO,himpunan
mahasiswa, bagaimana kita melakukan komunikasi kemudian saling
membari, ketika dia butuh apa kita beri, dan kita berharap apa sama dia, kita
bangun hubungan secara berkesinambungan. strategi yang kita lakuakan
dengan membuat jadwal tetap setiap sekali dalam seminggu kita ngumpul-
ngumpul ,kopi morning,sederhana yang kita lakukan sambil sharing apa
yang perlu kita perbaiki dan perlu kita lakuakan, apa yang menjadi temuan
teman-teman dilapangan yang harus kami perbaiki, kami juga membangun
hubungan meminta koreksi dari semua pihak bahwa strategi apa yang mesti
kita lakukan”11
Dari penjelasan diatas jelas bahwa membangun hubungan dengan semua
public-public perusahaan sangatlah penting, bisa menjadi bahan penelitian atau
riset public relations PT.Lonsun Tbk terkait membangun identitas perusahaan
yang mempunyai misi menambah nilai bagi steakhholder , bagaimana seharusnya
yang dilakukan agar citra perusahaan dapat meningkat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi public perusahaan.
Membangun hubungan dengan beberapa pihak dianggap mampu
meningkatkan citra perusahaan, karena dengan membangun lini komunikasi
dengan beberapa pihak, public relations dapat mengetahui apa-apa saja yang
dibutuhkan masyarakat, apa saja yang menjadi kekurang perusahaan dan yang
perlu dibenahi perusahaan agar citra perusahaan dapat bernilai positif dimata
masyarakat dan perusahaan dapat terus beroprasi.
2. problem solving process facilitator (Menghadapi manajemen isu)
Dalam sebuah perusahaan konflik atau masalah tidak bisa dihilangkan,
menghadapi krisis dalam sebuah perusahaan seringkali membuat perusahaan
berhenti untuk melakukan fungsi-fungsinya bahkan seringkali konflik dalam
sebuah perusahaan mengakibatkan runtuhnya perusahaan akibatnya perusahaan
harus berhenti beroprasi. Keadaan seperti ini menjadi tanggung jawab public
11Rusli, Petugas Public Relations (10 oktober 2015)
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relations sebagai problem solving process facilitator yang menangani krisis dalam
perusahaan.
PT. Lonsum Tbk pernah mengalami beberapa permasalahan yang telah
penulis jelaskan pada Bab I yaitu terkait persengketahan lahan yang
mengakibatkan penurunan eksistensi perusahaan. Perusahaan mengalami banyak
kesulitan menjalankan oprasi bisnis ketika perpecahan antara masyarakat dengan
perusahaan terjadi. Pihak perusahaan kemudian menjalankan peranan public
relations untuk menangani krisi pada perusahaan dengan melakukan berbagai
strategi pencitraan, dan pengembalian nama baik perusahaan. Pada tahun 1995
terjadi penurunan eksistensi perusahaan yang diakibatkan perpecahan antara
masyarakat dan perusahaan terkait persengketahan lahan.
Pada tahun 2001 pengaktifan kerja public relations mulai dilakukan, public
relations PT.Lonsum melakukan berbagai strategi demi kembalinya nama baik
perusahaan. Peran yang dijalankan PR tidak lain seperti yang dijelaskan Cutlip &
Center, and Canfield, seorang public relations berperan untuk Mengidentifikasi
segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat
terhadap badan atau organisasi  yang di wakilinya, atau sebaliknya.12
Seperti yang dijelaskan oleh bapak perugas public relations PT.Lonsum Tbk
yang harus dilakuakan ketika ada isu-isu, tanggapan public atau opini public
dalam perusahaan yang akan mengakibatkan konflik.
“kalau ada berita buruk, yang pertama kami lakuakan adalah  berterima
kasih jika itu memeng betul dan kami akan melakukan perbaikan, dan kami
menerima kritisi yang sifatnya membangun, dan kami memeng selalu
meminta tanggapan masyarakat sekitar bagaimana seharusnya yang kita
lakukan yang baik untuk perusahaan dan baik untuk masyarakat”13
12Rosady Ruslan. Manajemen Public Relations & Media Komunikasi Konsepsi dan Aplikasi
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) h. 19.
13Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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Untuk menjalankan peranan seorang Public relations, sebagai petugas PR
dituntut untuk memiliki empat kemampuan salah satunya dalam menajemen isue
yaitu:
a) Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisis suatu persoalan
berdasarkan fakta di Lapangan, perencanaan kerja, komunikasi dan mampu
mengevaluasi suatu problematika yang dihadapinya.
b) Kemampun untuk menarik perhatian, melalui berbagai kegiatan publikasi
yang kreatif, inovatif, dinamis, dan menarik bagi publiknya sebagai target
sasarannya.
c) Kemampuan untuk mempengaruhi pendapat umum, melalui kekuatan publik
relations (power of the PR) dalam merekayasa pandangan atau opini publik
(crystallizing public opinion) yang searah dengan kebijakan organisasi atau
instansi yang diwakilinya itu dalam posisis yang saling menguntungkan.
Memiliki kemampuan mengamati dan menganalisis suatu persoalan
berdasarkan fakta, perencanaan kerja, komunikasi dan evaluasi merupakan cara
kerja public relations PT. Lonsum Tbk untuk mengenal permasalahan dalam
sebuah perusahaan, karena menurut bapak Rusli SH, tugas seorang public
relations yang profesional adalah seperti pemadam kebakaran.
“peran seorang public relations yang profesional menurut saya seperti
pembuka jalan, perata jalan dan pemadam. Ketika ada konflik kita harus ada
disana, itulah peran pentingnya.bagaimana terciptanya situasi dan kondisi
dengan masyarakat sekitar , baik dengan tokoh masyarakat, tokoh pemuda,
agar semua isu-isu atau semua konflik itu bisa kita minimalisir, karena
konflik tidak bisa dihilangkan, tapi kita berupaya bagaimana meminimalisir
konflik itu dan berupaya memberikan klarifikasi sejelas-jelasnya”.14
Peran seorang public relations PT.Lonsum Tbk menangani isu-isu yang
mungkin mempengaruhi perusahaan harus mampu mengenali publiknya dengan
baik, public relations harus mengenali konflik apa yang terjadi dalam perusahaan,
14Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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kemudian mengklarifikasi konflik-konflik tersebut agar dapat dipecahkan oleh
public relations.
Peran public relations yang menangani krisis dalam perusahaan sangat
dibutuhkan untuk menjaga atau meningkatkan citra perusahaan yang mengalami
penurunan eksistensi akibat dari adanya konflik-konflik dalam perusahaan baik itu
internal maupun eksternal.
3. komunication fasilitator (melakuakan kegiatan komunikasi)
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan public relations dalam upaya peningkatan
citra perusahaan yaitu
a) Program corporate social responsibility
Program corporate social responsibility adalah program public relations
untuk melibatkan diri mengatasi persoalan-persoalan sosial di lingkungan
perusahaan. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa peranan public relations
sebagai komunication fasilitator yang menjembatani perusahaan dengan
publiknya, peran inilah yang dibutuhkan untuk melakukan program pencitraan
yang berhubungan dengan public internal dan eksternal perusahaan yaitu
masyarakat dan steakholder. kemudian mengacu pada technician communication
yaitu melakukan kegiatan CSR atas dasar kebijakan dari perusahaan dan
pemerintah. Kebijakan ini bukan kebijakan yang diambil oleh public relations
melainkan kebijakan dari perusahaan, karena public relations tidak ikut ambil
andil dalam pengambilan keputusan, hanya saja public relations menyarankan
berbagai kebijakan. Seperti yang dijelaskan manajer PT.Lonsum Tbk
“peranan public relations disini tidak menentukan kebijakan, ia hanya
memberi masukan kepada pimpinan, memberi informasi, dan menjalankan
kegiatan yang kebijakan dari perusahaan”15
Public relations sangat berperang penting dalam proses pencitraan melalui
program CSR ini. Public relations menjadi jembatan bagi perusahaan dan sasaran
15Amka Nasution, Manager PT.Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (02 oktober 2015).
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program CSR seperti masyarakat dan steakholders. Kegiatan CSR ini dianggap
mampu menyedot perhatian dari berbagai pihak salah satunya media, media yang
memberitakan kegiatan CSR ini dianggap mampu menambah nilai baik
PT.Lonsum Tbk dimata publicnya.
Penjelasan tentang program CSR PT. Lonsum dijelaskan oleh petugas
public relations PT. Lonsum Tbk.
“sebagai public relations kita melakukan kegiatan-kegiatan pencitraan
seperti program CSR, ada beberapa program yang PT.Lonsum jalankan,
baik dalam bentuk sponsorship maupun donatur”16
Adapun kegiatan-kegiatan CSR yang dilakukan PT.Lonsum Tbk sebagai
bentuk konstribusi nyata perusahaan kepada masyarakat, dengan menyediakan
fasilitas yang dibutuhkan masyarakat sekitar lokasi perusahaan. Bebrapa bentuk
bantuan perusahaan seperti peumahan, sarana ibada, sekolah, rumah pintar,
fasilitas kesehatan dan lain-lain. Berikut press release kegiatan CSR yang
dilakukan PT.PP. Lonsum Tbk cabang Sulawesi Selatan.
Donor Darah Bersama PT. Lonsum, “Hidup Sehat dengan Berbagi”
Seiring meningkatnya permintaan darah, PT. PP. London Sumatra Indonesia
Tbk melalui Balombissie Estate berkerja sama dengan Unit Donor Darah
(UDD) Kabupaten Bulukumba, kembali mengadakan kegiatan donor darah
yang berlangsung di Balai Karyawan Lonsum Balombissie Estate (29/3).
Kegiatan donor darah kali ini mengusung tema "Hidup Sehat dengan
Berbagi". Kegiatan ini merupakan program rutin PT. Lonsum yang diadakan
setiap tiga bulan dapat memberikan banyak manfaat kepada pendonor yang
bersedia mendonorkan darahnya, yaitu pendonor dapat mengetahui
golongan darahnya, memeriksakan kesehatan secara teratur (donor darah
dilakukan 3 bulan sekali) meliputi : tekanan darah, nadi, suhu, tinggi dan
berat badan, hemoglobin, penyakit dalam, penyakit hepatitis A dan C,
Penyakit HIV / AIDS, mengurangi kelebihan zat besi dalam tubuh dan
pendonor yang rutin mendonorkan darahnya setiap 3 bulan sekali dapat
menurunkan resiko terkena penyakit jantung, terutama pada laki - laki
sebesar 30% (British Journal Heart) seperti serangan jantung koroner dan
stroke karena memungkinkan terjadinya pergantian sel darah baru, dan
badan merasa sehat juga membakar kalori dalam tubuh.
16Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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Aris Setiadi selaku Estate Manager PT. Lonsum Balombissie
mengungkapkan bahwa aksi donor darah ini merupakan salah satu program
CSR pilar Lonsum Sehat, ini adalah salah satu tanggungjawab sosial dan
bentuk pengabdian kita kepada masyarakat, dengan membantu penyediaan
stock / kebutuhan darah di Indonesia khususnya untuk Kabupaten
Bulukumba, terlebih lagi kedepan saat musim kemarau tiba, biasanya
penyakit Demam Berdarah mulai bermunculan yang mana pasien-pasien di
Rumah Sakit akan membutuhkan banyak darah. Kegiatan ini juga dapat
meningkatkan rasa kepedulian kita terhadap sesama, selain itu donor darah
bukan hanya bermanfaat untuk orang yang membutuhkan namun juga
memberikan manfaat kesehatan bagi para pendonor yaitu akan terjadinya
sirkulasi darah baru yang akan menyebabkan tubuh menjadi lebih sehat dan
segar, hari ini Sabtu 29 Maret 2014 merupakan kali ke-2 rangkaian
pelaksanaan donor darah PT. Lonsum, semoga kantong darah yang kita
sumbangkan ke Unit Donor Darah (UDD) Bulukumba dapat dipergunakan
sebaik-baiknya bagi kemanusiaan.17
Menyusun press realise merupakan tugas seoran public relations setelah
diadakannya program atau kegiatan yang berlangsung dalam sebuah perushaan.
Tujuan dibuatnya artikel press realise ini adalah sebagai media publikasi agar
khalayak mengetahui program apa saja yang dilakukan PT.PP.Lonsum Tbk
cabang Sulawesi Selatan yang merupakan bentuk partisipasi dan kepedulian sosial
perusahaan terhadap masyarakat, terutama yang berada pada lokasi sekitar sektor
perkebunan.
Banyak program yang dijalankan perusahaan yang menjadi tanggung
jawab public relations untuk menjalankannya, salah satunya program CSR ini
dengan membuat press realise sebagai bentuk media publikasi. Adapu program-
program yang dijalankan public relations sebagai bentuk tanggungjawab sosial
perusahaan yaitu invrastruktur, kesehatan, sosial, pendidikan, olah raga, ekonomi
dan lain-lain. Berikut tabel program kegiatan CSR PT.PP.Lonsum Tbk cabang
Sulawesi Selatan.




Kegiatan CSR di Area Sulawesi Selatan




Program ini dilaksanakan sebagai
respon atas kebutuhan karyawan dan
masyarakat sekitar kebun untuk






Respon atas kebutuhan masyarakat
sekitar kebun untuk menjaga,






Program ini sebagai bentuk responsif
kebun akan pengembangan pendidikan
di Bulukumba serta membantu
Pemerintah Bulukumba untuk turut
berperan serta dalam memberikan
insentif kerja kepada guru-guru kontrak
yang telah mengabdi di daerah-daerah





Sebagai wujud dukungan terhadap
kemajuan dunia pendidikan,
pemerataan kesempatan belajar bagi
para siswa yang berprestasi dan kurang
berprestasi, namun secara ekonomi
tidak atau kurang mampu. Mendorong
dan mempertahankan semangat belajar
siswa sehingga mampu tetap
berprestasi dan bergairah dalam
menyelesaikan studi
5
Rumah Pintar Palangisang Salah satu sarana pemberdayaan
masyarakat melalui program-program
bimbingan, pengajaran dan pelatihan




Program Tali Kasih Lonsum Berupa pemberian paket bantuan
kepada Panti Asuhan dan Anak
Yatim/Piatu yang ada di kabupaten
Bulukumba
7
Program Donor Darah Bekerjasama dengan PMI dan lembaga
lainnya dalam rangka membantu




Program Bazar Murah Kerjasama dengan Indofood guna
menyediakan produk keluarga dengan
harga yang ekonomis pada momen




Kegiatan ini ditujukan untuk
menghasilkan posyandu yang berfungsi
dalam upaya pencegahan, promosi,
identifikasi dan rujukan masalah-
masalah gizi terutama yang terkait
dalam pertumbuhan dan perkembangan
bayi dan balita.
10
Program Lonsum Berbagi Berupa pembagian daging qurban untuk
masyarakat pada peringatan hari raya
Idul Adha
11
Program Safari Ramadhan Berupa kegiatan silaturahmi yang
dilakukan oleh jajaran manajemen
kebun untuk bertarawih ke mesjid-
mesjid sekitar kebun sekaligus
memberikan bantuan yang berdasarkan
kebutuhan mesjid.
12
Donasi dan Tanggap Bencana Pemberian donasi-donasi untuk
perayaan, pembangunan/perbaikan




Sumber Data: Dokumentasi file PT.PP.Lonsum Tbk, 2015
Kegiatan corporate social responsibility ini menjadi salah satu bentuk
pencitraan yang dilakukan public relations PT. Lonsum Tbk sebagai upaya
perusahaan untuk memberikan konstribusi nyata kepada masyarakat sehingga
memberikan umpan balik kepada perusahaan berupa citra positif perusahaan
dimata masyarakat. Kegiatan CSR ini merupakan kegiatan yang setiap perusahaan
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harus melakuaknnya termasuk PT. Lonsum Tbk yang juga perwujudan dari nilai-
nilai perusahaan, seperti yang dijelaskan bagian kasie PT.Lonsum Tbk.
“Kegiatan ini merupakan kegiatan yang berdasrkan misi dari perusahaan
yaitu menambah nilai bagi steakholder dengan menerapkan core value
perusahaan yaitu jujur dan bertanggung jawab, saling menghormati dan
perduli, disiplin dan perbaikan terus menerus”18
Berdasarkan nilai perusahaan inilah PT.Lonsum Tbk terus melakuakn
konstribusi nyata kepada masyarakat yang merupakan bentuk pencitraan
perusahaan.
Gambar 4.2: kegiatan corporate social responsibility PT. Lonsum Tbk
Sumber: Dokumentasi file PT. Lonsum Tbk, 2015
18Andi Rizal, Kasie PT.Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (02 Oktober 2015)
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b) Program sosialisasi
Salah satu bentuk peranan public relations adalah sebagai tecnical
communication yaitu menyediakan layanan dibidang teknis komunikasi yang
merupakan keputusan perusahaan terkait kegiatan komunikasi yang akan
dilaksanakan. Seperti yang dilakukan public relations PT. Lonsum Tbk untuk
meningkatkan citra positif perusahaan yang dilakukan dengan program aksi
sosialisasi terhadap kariyawan, seperti sosialisasi semangat kerja dan sosialisasi
kebijakan pemerintah dan perusahaan. Dokumentasi hasil sosialisasi petugas
public relations
Gambar 4.3: Kegiatan Sosialisasi PT. Lonsum Tbk
Sumber: Dokumentasi PT. Lonsum Tbk, 2015
c) Kegiatan pelatihan
Salah satu kegiatan komunikasi yang bertujuan menumbuhkan semangat
kerja dan solidaritas yaitu dengan melakukan kegiatan pelatihan baik kepada
masyarakat maupun kepada karyawan, hal ini merupakan bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh Public relations PT.Lonsum Tbk sebagai salah satu bentuk
pencitraan perusahaan agar mendapat nilai yang baik dimata public. Kegiatan
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komunikasi ini melibatkan public internal (karyawan) dan public eksternal
(masyarakat), tentu saja yang menjadi tanggung jawab public relations untuk
menjalankan peranannya sebagai jembatan antara perusahaan dengan semua
pihak.
Dengan adanya kegiatan komunikasi ini diharapkan PT.Lonsum Tbk dapat
terus beroprasi dengan terjalinnya hubungan yang harmonis dengan semua pihak,
serta perusahaan dan publicnya dapat jalan berbarengan dan saling membutuhkan
satu sama lain.
Gambar 4.4:Kegiatan pelatihan pengembangan masyarakat oleh PT.Lonsum Tbk
Sumber: Dokumentasi PT.Lonsum Tbk,2014
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4. technikal communication (menjalankan Strategi pencitraan)
Melakukan perananannya meningkatkan cita PT.Lonsum Tbk, public relations
melakukan beberapa strategi pencitraan dengan melakuak beberapa proses yaitu:
a) Menentukan masalah
Sebelum melakuakn kegiatan atau sebelum melangkah lebih jauh
melakuakan kegiatan pencitraan , terlebih dahulu public relations melakukan riset
akan sebuah maslah. Seperti penjelasan petugas public relations PT.Lonsum Tbk
“masalah itu mudah kita deteksi, menghargai semua informasi,isu isu yang
masuk kami hargai,pemataan itu arahnya kemana,apakah murni atau ada
muatan,kita melakukan analisa atau riser kami meminta bantuan dari
masyarakat, media, NJO. ketika ada yang kurang mohon disampaikan
kepada kami apa yang harus kami lakukan”19
Dengan meminta tanggapan atau masukan dari public perusahaan, public
relations PT. Lonsum Tbk dapat menentukan masalah yang dihadapai perusahaan
dan bagaiman cara atau upaya yang ditempuh agar nama baik perusahaan tetap
bernilai positif dimata masyarakat.
Peran seorang public relations yaitu melakukan strategi demi terlaksananya
program pencitraan dengan langkah pertama yaitu menentukan masalah. Dengan
mengetahui apa saja yang menjadi keluhan masyarakat, apa saja yang menjadi
kebutuhan masyarakat. Melakuakn fack finding yaitu mengumpulkan data atau
fakta sebelum melakukan tindakan, maka public relations harus mengetahui apa
yang diperlukan oleh puliknya, siapa saja yang termasuk dalam publik, dan
bagaimana keadaan publik.
Publik yang menjadi sasaran utama PT.Lonsum adalah tokoh-tokoh
masyarakat, tokoh pemuda, lembaga desa, pemerintah, masyarakat, steakholders.
19Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
67
b) Planing dan programming
Planing atau perencanaan adalah aktivitas menetapkan tujuan dan tindakan-
tindakan untuk mencapai suatu tujuan. Tindakan-tindakan itu meliputi jawaban-
jawaban dari pertanyaan seperti, apa yang perlu dilakukan? Berapa biaya yang
diperlukan dalam perencanaan tersebut, bagaimana melaksanakannya dan kapan
itu akan dilakukan?.
Perencanaan program bisa merujuk pada permasalahan yang di temukan,
bisa juga tidak. Bagi public relations yang paling mendasari dari perencanaan
program adalah tujuan perusahaan yang salah satunya meningkatkan citra
perusahaan. Perencanaan program setiap waktu bisa berubah tergantung kondisi
lapangan.
Salah satu proses dalam planing dan progremming ini adalah mengenal
khalayak sasaran dari kegiatan pencitraan. Melakukan analisa permasalahan yang
ada didalam sebuah perusahaan seperti apa yang dibutuhkan masyarakat dan
mengenal sasaran perusahaan sepertia apa, apakah ada pihak kepentingan yang
tidak pada substansinya yang mungkin saja mempengaruhi opini public yang
mengakibatkan adanya feedback dari masyarakat yang kurang menyenangkan
terhadap PT.Lonsum. Tbk. Seperti yang dijelaskan petugas PR PT.Lonsum Tbk.
“Sasaran strategi kami itu tokoh masyarakat, tokoh pemuda, steakholders
yang kita lihat ini berpotensi baik untuk menggerakkan maupun
meredam,dan karakternya macam-macam ada yang mendukung dan ada
yang kontra.”20
Sasaran strategi public relations untuk menjalankan program pencitraan
adalah tokoh masyarakat, tokoh pemuda, steakholders yang dianggap mampu
menjalin hubungan dengan perusahaan, baik itu untuk membantu terlaksananya
program, maupun yang menjadi sasran program pencitraan. Setelah mengetahui
20Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
68
sasarannya, public relations kemudian melakukan perencanaan dengan melihat
kondisi atau keadaan dari publiknya, serta keadaan lingkungan yang
memungkinkan terlaksananya program dengan baik.
Kemudian untuk sumber daya perusahaan dalam melakukan kegiatan
pencitraan ini adalah public relations melakukan program tidak lepas dari aturan
perusahaan, yang menentukan program apa yang dijalankan adalah perusahaan
dan public relations menjalankan program tersebut.
Perencanaan-perencanaan yang dilakukan publik relations kemudian
diusulkan kepada pimpinan untuk kemudian dilakukan program pencitraan.
Perencanaan program sering kali tidak sesuai dengan halis akhir keputusan
perusahaan. Oleh karena itu, public relations harus melakukan riset secara
mendalam agar usulan-usulan perencanaan dapat diterima tanpa adanya
pembatalan program.
c) Actions dan communications
Pada tahap ketiga ini adalah bagaimana mengimplementasikan,
mengkomunikasikan program-program dalam rangka mencapai tujuan   organisasi
atau perusahaan. Seperti yang dikatakan petugas public relations PT.Lonsum Tbk
“kami berfikir,tidak ada cara lain atau strategi lain dengan membangun
komunikasi, memberikan pemahaman dan keterbukaan. Ketika masyarakat
tidak paham maka kita memberikan pemahaman”21
Cara kerja public relations dengan melukan komunikasi yang harmonis
dengan beberapa pihak untuk melancarkan program pencitraan, memberikan
penjelasan tentang program yang dijalankan, melakukan progran dengan bantuan
dari masyarakat dengan memperkenlkan program-program yang dijalankan.
Seperti program corporate social responsibility. Public relations memberikan
pemahaman kepada masyarakat terkait program tersebut dan apa tujuan dari
21 Rusli, Petugas Public Relations (10 oktober 2015)
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perusahaan, apa manfaat yang didapatkan masyarakat dan perusahaan, serta
bagaiman program tersebut dapat berjalan sebagaimana yng diharapkan.
Bagi public relations PT.Lonsum Tbk dalam menjalankan program, posisi
bagian lain di dalam perusahaan sangat penting karena tanpa dukungan dari
bagian lain pelaksanaan program tidak akan berhasil. Seperti misalnya pimpinan
perusahaan yang memberikan persetujuan dan ijin untuk melakukan kegiatan.
“jadi kegiatan yang kita lakuakan di luar itu kita bekerjasama dengan
misalnya, kepala desa tentang rencana kegiatan, kemudian merekrut
organisasi yang ada di desa kita percayakan sebagai pelaksananya, kita
memberikan sponsor. Kita mendapat ijin dari pimpinan, dimana posisi kita
sebagai sponsorsip, pelaksananya dari organisasi masyarakat, karena ini
bukan person, selamanya kita berupaya bagaimana bekerjasama dengan
organisasi desa maupun kepemudaan. Untuk menjalankan kegiatan-kegiatan
pencitraan, misalnya kegiatan kurban kami meminta kepala desa untuk
menentukan panitianya, karena yang tau siapa yang mau diberi itu
pemerintah bukan kita”22
Dengan adanya kerjasama dan koordinasi dari berbagai pihak, kegiatan
pencitraan yang dilakukan public relations PT.Lonsum Tbk dapat berjalan sesuai
rencana. Pelaksanaan program pencitaan dilakukan public relations dengan
melibatkan pihak-pihak yang mengetahui situasi dan kondisi dari sasaran
program, misalnya kegiatan keagaan yang menjadi sasaran adalah masyarakat
sekitar perusahaan, yang membantu public relations mengetahui siapa saja sasaran
program adalah tokoh agama. Kemudian untuk program seperti pendidikan, yang
membantu public relations adalah pemerintah yang menyajikan data-data anak-
anak yang mendapat surat keterangan tidak mampu dari desa atau kelurahan.
Tentunya kegiatan-kegiatan yang dilakukan tidak terlepas dari substansi
awal perusahaan yaitu meningkatkan citra perusahaan dan tentu program itu
dianggap mendukung visi misi perusahaan yaitu menambah nilai bagi
steakholders.
22Rusli, Petugas Public Relations (10 oktober 2015)
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d) Evaluating
Tahap terakhir dari proses ini melakukan penilaian dan evaluasi terhadap
program yang telah dilakukan. Apakah berhasil atau tidak. Apakah dapat
dilanjutkan atau dihentikan. Untuk mengetahui apakah program tersebut berhasil
atau tidak, public relations melakuakn evaluasi dengan melihat seberapa antusias
masyarakat dengan kegiatan yang dilakuakn PT.Lonsum Tbk dan apakah kegiatan
dilakuakn dengan tepat waktu tanpa adanya hambatan.
Disamping itu perusahaan selalu meminta pendapat dari media dan
masukan-masukan dari media dalam kaitannya dengan kegiatan operasional
perusahaan atau kegiatan perusahaan. Dan itu dijadikan bagian untuk introspeksi,
koreksi bagi perusahaan dan public relations khususnya.
Dari hasil penelitian di atas terkait peranan public relations, penulis
menemukan peranan public relations PT.PP. Lonsum Tbk cabang sulawesi selatan
ada 4 peran, seperti yang disebutkan Dozier, yaitu Expert preciber
communication, problem solving process facilitator, comunication fasilitator, dan
technikal communication.
C. Faktor pendukung dan penghambat Public Relations dalam Meningkatkan
Citra PT.Lonsum Tbk
Berdasarkan hasil uraian dari wawancara mendalam yang dilakukan pada
tanggal 02 oktober sampai 14 oktober 2015, dapat diketahui peran public relations
PT.Lonsum Tbk dalam upaya meningkatkan citra, tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghambat.
1. Faktor pendukung
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat fungsi Public Relations




1) Sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten
Menyangkut faktor-faktor pendukung dan penghambat, memiliki SDM yang
baik merupakan salah satu yang menjadi pendukung dalam kegiatan public
relations PT. Lonsum Tbk, ini dibuktikan dengan hasil observasi penulis dan hasil
wawancara mendalam yang dilakukan, sumber daya manusia yang handal ini
dibuktikan dengan kerja nyata public relations PT.Lonsum Tbk yang
menyelessaikan masalah setelah adanya konflik berkepanjangan yang terjadi
didalam perusahaan. Menurut PR PT.Lonsum Tbk
“terpuruknya citra ditahun 1995 di era revormasi, sampai 2001 saya masuk
dalam konflik itu saya mulai mengenali konflik, sampai 2003 kita lakukan
pemetaan, klarifikasi, kita bekerja bagaimana memberikan gambaran opini
yang kita caunter, kemudian sentuhan untuk membantu bukan untuk
mengambil keuntungan”23
PT.Lonsum pernah mendapat masalah pada tahun 1995 di era revormasi
terkait persengketahan lahan yang mengakibatkan penurunan eksistensi
perusahaan. Penurunan eksistensi ini mengakibatkan perpecahan antara
masyarakat dengan perusahaan. Perusahaan mendapat sorotan dari pihak yang
bersengketa.
Pada tahun 2003 public relations mencoba melukan peranannya sebagai
problem solving process fasilitator, yaitu memecahkan masalah yang ada pada
perusahaan dengan melakukan pemetaan, klarifikasi terhadap problem yang
dihadapi perusahaan. Public relations melakukan peran pentingnya dengan
bantuan beberapa pihak. Dengan kemampuan yang dimiliki public relations,
konflik-konflik yang ada pada perusahaan bisa diselesaikan sedikit demi sedikit,
hingga persentase keberhasilan perusahaan mulai meningkat kembali dan
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan berangsur angsur mulai membaik.
23Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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Faktor budaya yang dimiliki masyarakat sekitar juga menjadi keahlian
public relations untuk menanganinya, dibuktikan dengan kemampuan public
relations menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar perusahaan karena public
relations itu sendiri masih merupakan masyarak asli bulukumba, yang mengetahui
sedikit banyak tentang masyarakat yang merupakan publik-publik perusahaan.
Mulai dari segi bahasa, budaya, adat dan lain-lain, public relations PT.lonsum
mampu menyesuaikan kondisi lingkungan dan kondisi masyarakat setempat
dengan pengoprasian kerja perusahaan.
2) Fasilitas pelayanan
Fasilitas pelayanan yang diberikan perusahaan untuk digunakan dalam
program pencitraan ini seperti sumber dana sangat membantu public relations
dalam menjalankan peranannya. Terkait faktor pendukung ini petugas public
relations PT.Lonsum Tbk menjelaskan.
“tentu saja yang pertama itu manajemen, anggaran yang diberikan dari
manajemen sangat mambantu proses pelaksanaan kegiatan pencitraan”24
Dukungan dari manajemen terkait fasilitas pelayanan yang perusahaan
sediakan sangat membantu dalam menjalankan kerja public relations. Seperti dari
penjelasan di atas bahwa pendukung pertama itu datangnya dari manajemen untuk
menyediakan anggaran dalam membantu terlaksananya pencitraan perusahaan.
Fasilitas pelayanan yang diberikan perusahaan berupa penyediaan anggaran
dana program pencitraan yang diberikan, penyediaan pelayanan fasilitas alat berat
yang dimiliki perusahaan untuk membantu masyarakat atau lembaga yang
membutuhkan, penyediaan fasilitas pelayanan seperti lapangan olah raga untuk
digunakan sebagai sarana perlombaan bagi masyarakat yang melakukan kegiatan
porseni.
24Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
73
Fasilitas yang diberikan perusahaan kepada masyarakat sangat membantu
public relations untuk menjalankan peranannya menjaga nama baik perusahaan
dimata publik.
3) Kerjasama karyawan
Adanya apresiasi dari pihak karyawan pada devisi lain membantu peranan
public relations untuk menjalankan peranannya seperti yang dijelaskan publik
relations bahwa respon dan kerjasama dari devisi lain turut membantu public
relations dalam menjalankan program pencitraan, meskipun devisi lain bukan
pada tenaga karyawan pada bidang komunikasi.
Kerjasama dalam sebuah perusahaan harus selalu terjalin dengan baik, jika
dalam sebuah perusahaan kordinasi dengan devisi atau seksi lain tiak berjalan
baik, maka kordinasi dengan pihak eksternal juga akan sulit dilakukan.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal berupa dukungan dari masyarakat terkait program-program
yang dijalankan public relations PT.Lonsum Tbk , serta kerjasama yang dilakukan
dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh pemuda, steakholders, dan awak media
c. Faktor penghambat
a. Faktor internal
Faktor internal yang menjadi penghambat peran public relations PT.
Lonsum Tbk ini dalam upaya meningkatkan citra perusahaan adalah tidak adanya
devisi tersendiri dari public relations itu sendiri, petugas public relations bekerja
sendiri.
“artinya kalau dikatakan bekerja sendiri juga tidak ya, tapi peran saya
sebagai public relations itu sendirian, tugas saya memberikan masukan
harus berbuat begini.mandor harus berbuat begini”25
25Rusli, Petugas Public Relations PT. Lonsum Tbk, Wawancara, Bulukumba (10 oktober
2015)
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Dari penjelasan public relations PT.Lonsum Tbk diatas yang mengatakan
bekerja sendiri dibidang komunikasi menjadi penghambat kerja kePRan.
Meskipun bagian lain turut membantu dalam berbagai kegiatan, namun adanya
devisi public relations tertentu akan lebih efektif dalam perusahaan.
Dalam menjalankan perannya membangun citra hal inilah yang menjadi
penghambat dalam perusahaan. Disamping itu ketidak sesuaian antara strategi
yang dijalankan public relations dengan kebijakan perusahaan juga menjadi faktor
penghambat kerja public relations. Seperti keterangan PR PT.Lonsum Tbk
“Terkadang harapan kita tentang strategi yang kita bangun dengan apa yang
menjadi keputusan perusahaan itu kurang singkron, kita misalnya saran
seperti itu tapi perusahaan melaksanakan yang seperti itu, atau sebagian
saran juga di cut “26
Pengambilan keputusan terkait program-program yang akan dijalankan
public relations terlebih dahulu diketahui oleh pimpinan perusahaan, public
relations hanya memberi saran atau masukan terkait program apa yang seharusnya
dijalankan. Hal ini biasanya tidak sejalan, public relations memberikan saran
strategi apa yang harusnya dijalankan namun sering kali keputusan perusahaan
tidak sesuai dengan saran tersebut, atau sebagian saran dari public relations akan
di cut.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal penghambat peran public relations dalam meningkatkan
citra perusahaan. Keterangan ini dijelaskan oleh PR PT.Lonsum Tbk.
1) Faktor politik
Faktor politik juga mempengaruhi kerja public relations PT.Lonsum, hal ini
dikarenakan adanya kepentingan-kepentingan tertentu dari politik yang ikut
mempengaruhi opini masyarakat terkait persoalan persengketaan lahan. Janji-janji
26Rusli, Petugas Public Relations (10 oktober 2015)
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politik yang mempengaruhi masyarakat yang mempunyai skandal dengan
perusahaan mengakibatkan public relations kesulitan dalam melakukan
peranannya. Politik yang kian diwarnai dengan berbagai strategi pendekatan
kepada masyarakat, memberikan janji-janji kepada masyarakat untuk
menyelesaikan persengketaan dengan perusahaan. Hal ini merupakan bagian lain
dari strategi public relations. Adanya kepentingan ini mengakibatkan publik
relations kesulitan menjalankan perananya karena pihak-pihak yang bukan pada
substansialnya mempengaruhi public perusahaan.
Dalam sebuah perusahaan sering kali ada kepentingan tertentu yang bukan
pada substansinya ikut mempengaruhi kebijakan perusahaan. Kepentingan ini
mempengaruhi pihak eksternal perusahaan yang mengakibatkan timbulnya
konflik. Hal ini menjadi tanggung jawab public relations untuk melakukan
pemetaan terhadap kepentingan-kepentingan tersebut.
2) Keterbatasan fasilitas media publikasi
Pada era globalisasi sekarang ini PR semakin mengikuti perkembangan
zaman, internet menjadi sarana paling efektif bagi praktisi PR untuk menjalankan
peranannya. Perkembangan profesi public relations sangat berpengaruh kepada
perkembangan mediannya pula. Media yang digunakan public relations terbagi
menjadi dua media, yaitu media konvensional yaitu media cetak, media
elektronik, radio ,majalah dan media kontemporer yaitu media massa kini atau
sering disebut media internet. Faktor penghambat public relations adalah
kurangnya fasilitas media publikasi yang digunakan public relations PT.Lonsum
Tbk cabang Sulawesi Selatam, hal ini dikerenakan letak perusahaan yang jauh
dari perkotaan. Terkait faktor penghambat ini, public relations menjelskan.
“media yang kita gunakan adalah media cetak,kalau media elektronik tidak
karena kita punya keterbatasan-keterbatasan jadi media cerak saja, setiap
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program yang kita lakukan kita memanggil teman-teman media datang
kesini dan sama-sama mempublis informasi”27
Media yang digunakan public relations dalam mempublis program-program
pencitraan hanya media cetak. Hal ini dikarenakan akses menuju perusahaan
masih terbilang sederhana, lokasi yang cukup jauh dari perkotaan mengakibatkan
media publikasi seperti media elektronik belum digunakan. Faktor penghambat ini
mengakibatkan public relations merasa peran yang dijalankan kurang efektif.
Satu-satunya media yang digunakan untuk mempublis informasi adalah media
cetak surat kabar, dengan memanggil awak media meliput kegiatan yang
dilakukan perusahaan.
3) Sejarah konflik perusahaan
Adanya konflik yang pernah terjadi antara masyarakat dengan perusahaan
menjadikan sebagian masyarakat tidak merespon program yang dilakukan public
relations. Sejarah yang masih melekat dalam memori sebagian masyarakat
menjadi penghambat kerja public relations karena hal ini dianggap sebagai bentuk
propaganda.
“misalnya untuk program pencitraan tidak terlepas dari hambatan-hambatan,
misalnya respon masyarakat seperti apa,atau respon masyarakat kerena kita
pernah berkonflik, menganggap bahwa itu adalah suatu bentuk
propaganda”28
Ketiga faktor inilah yang seringkali menjadi penghambat peranan public
relations dalam meningkatkan citra perusahaan. Sejarah perusahaan yaitu
masyarakat pernah berkonflik dengan perusahaan terkait persengketaan lahan,
mengakibatkan masih adanya respon yang kurang baik dari masyarakat. Hal ini
menjadi salah satu penghambat peran public relations dalam meningkatkan citra
perusahaan, karena masyarakat yang masih menganggap program yang dilakukan
adalah bentuk propaganda.
27Rusli, Petugas Public Relations (10 oktober 2015)
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Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peran public
relations PT.Lonsum Tbk dalam meningkatkan citra perusahaan tidak lepas dari
faktor pendukung dan penghambat yang ada. Meski demikian, upaya dalam
meningkatkan citra positif perusahaan di tengah masyarakat akan terus dilakukan





Dari hasil penelitian yang dilakukan di PT.PP. Lonsum Tbk Cabang Sulawesi
Selatan tentang peran public relations dalam Menciptakan Citra Perusahaan, peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Peran public relations PT.Lonsum Tbk dalam Meningkatkan Citra Perusahaan
yaitu dengan beberapa peranan 1) Expert preciber communication,yaitu
menjaga hubungan harmonis dengan beberapa pihak bertujuan untuk
mendapat nilai positif dimata public. 2) Problem solving process facilitator;
yaitu Menghadapi nanajem isu dengan cara melakukan analisa terhadap isu-
isu yang muncul dalam perusahaan, meminta pendapat atau opini public dan
menjawab keluhan masyarakat dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat.
upaya ini dilakukan untuk menambah nilai positif perusahaan dimata public.
3) Communication facilitator: yaitu melakukan kegiatan-kegiatan komunikasi
guna menciptakan citra perusahaan seperti proram corporate social
responsibility, yang terdiri dari aspek pendidikan, kesehatan, olahraga,
infrastruktur, lingkungan, sosial budaya dan keagamaan.  program sosialisasi,
dan kegiatan pelatihan. 4) Technician communication: yaitu melakukan
strategi pencitraan dengan beberapa langakah, mulai dari menentukan
masalah, planing dan programming, actions dan communications dan
terakhir evaliationg .
2. Faktor pendukung public relations dalam meningkatkan citra PT.PP.Lonsum
Tbk cabang sulawesi selatan yaitu: faktor pendukung internal, terdiri dari
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sumber daya (SDM) yang berkompeten,fasilitas pelayanan dan kerjasama
karyawan. Faktor pendukung eksternal adalah adanya dukungan dan respon
dari public terkait program pencitaan yang dilakukan public relations. Selain
faktor pendukung tersebut terdapat pula faktor penghambat, di antaranya:
faktor internal perusahaan yaitu keterbatasan tenaga karyawan dibidang
komunikasi, ketidak sesuaian antara srategi public relations dan kebijakan
perusahaan. Faktor eksternal perusahaan yaitu: faktor politik, kurangnya
media publikasi, dan sejarah konflik perusahaan.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh
selama melakukan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan agar peran public relations
dalam meningkatkan citra perusahaan lebih dimaksiamalkan, dan diharapkan
perusahaan bisa memaksimalkan kerja public relations dengan menambah
devisi public relations dalam organisasi karena perlu menciptakan hubungan
yang baik antara perusahaan dengan masyarakat.
2. Diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua faktor-faktor yang mendukung
peran public relations dalam meningkatkan citra perusahaan dapat
dipertahankan dan ditingkatkan. Serta, faktor penghambat yang ada dan yang
pernah terjadi dapat menjadi pembelajaran untuk kemajuan dan
pengembangan PT.PP.Lonsum Tbk cabang sulawesi selatan.
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pertama dari tiga bersaudara, buah hati dari ibunda Hj.Djusnawati dan ayahanda
H. Andi Rajuni. Penulis memulai pendidikan di sekolah dasar SDN 188 Bonto
Bulaeng, setelah lulus Sekolah dasar pada tahun 2005. Penulis melanjutkan
pendidikan sekolah menengah pertama di SMPN 4 Bonto Bulaeng, kemudian
pada tahun 2008  penulis melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Bulukumpa dan
lulus pada tahun 2011, kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu
Komunikasi dam menyelesaikan studi pada tahun 2015.
